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Judul Skripsi : Pesepsi Pemustaka Tentang Pemanfaatan Koleksi di
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba
Skripsi ini membahas tentang “Pesepsi Pemustaka Tentang Pemanfaatan
Koleksi di Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba”.Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagimana persepsi pemustaka
tentang pemanfaatan koleksi di perpustakan Madrasah Aliah negeri 2 Tanete
Bulukumba dan seberapa besar pemanfaatan koleksi di perpustakaan Madrasah
Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba. Dengan demikian penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan Pesepsi Pemustaka tentang pemanfaatan koleksi di
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba dan untuk
mengetahui seberapa besar tingkat pemanfaatan Koleksi di Perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
menggunakan daftar pernyataan (angket),dengan jumlah sampel sebanyak 60
peserta didik, sampel tersebut diperoleh dari rata-rata jumlah pengunjung
perpustakaan selama 3 (tiga) bulan terakhir sebanyak 151 pemustaka dan data
yang telah diperoleh kemudian diolah  menggunakan teknik analisis dengan
bantuan spss v16.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan Pesepsi
Pemustaka Tentang Pemanfaatan Koleksi di Perpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri 2 Tanete Bulukumba cukup memuaskan pemustaka. Hal ini diukur dari
beberapa indikator yaitu kelengkapan, kondisi fisik, kesesuaian, kemudahan temu
balik, dan pemanfaatan koleksi dengan jumlah skor sebanyak 3766 dari 6000 skor
kriterium sehingga diperoleh angka presentase sebesar 62,76%. Sedangakan
tingkat pemanfaatan koleksi di Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete
Bulukumba, cukup baik, dalam hal ini pemanfaatan koleksi diukur melalui
beberapa indikator berdasarkan jumlah pengunjung dan peminjaman koleksi di
perpustakaan dengan jumlah skor sebanyak 1512dari 3000 skor kriterium dan
diperoleh angka presentase sebesar 50,40%.
Kata kunci : Persepsi pemustaka, pemanfaatan koleksi, Perpustakaan Madrasah
Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pada era globalisasi saat ini, masyarakat dituntut untuk dapat mengikuti
perkembangan teknologi informasi. Hal ini dibutuhkan untuk menciptakan sumber
daya manusia yang profesional. Untuk menciptakan sumber daya manusia yang
handal diperlukan media khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi yang
mereka butuhkan. Perpustakaan merupakan salah satu pusat informasi yang
diperlukan oleh pemustaka. Dalam hal ini, bila perpustakaan menganggap bahwa
informasi yang tersedia sesuai dengan minat dan keperluan pemustaka (Sulistiyo-
Basuki. 2001:6).
Dalam Undang-Undang nomor 43 Tahun 2017 pasal 23 ayat 2, diamanatkan
perpustakaan yang ada di sekolah/madrasah suatu keharusan memiliki buku tes
pelajaran yang ditetapkan sebagai buku tes yang wajib dalam jumlah yang
mencukupi untuk melayani peserta didik dan pendidik.
Menyadari akan pentingnya kebutuhan informasi maka perpustakaan
merupakan sumber informasi. Dengan demikian pemustaka dapat memanfaatkan
seluruh koleksi yang ada di perpustakaan, khususnya koleksi umum. Menyediakan
koleksi yang valid dan signifikan serta seimbang merupakan kewajian bagi suatu
perpustakaan. Oleh karena itu perpustakaan sekolah sudah selayaknya memiliki
koleksi yang tepat, akurat dan memadai bagi kepentingan pemustaka. Koleksi
yang telah tersedia dalam berbagai kemasan sebaiknya memenuhi ratio yang benar
dengan jumlah pemustaka. Koleksi yang tersedia sebaiknya disesuaikan dengan
2kurikulum lembaga pendidikan dan dapat dimanfaatkan sepenuhnya melalui
pemberdayaan para peserta didik oleh pustakawan.
Menurut Pedoman Perpustakaan Sekolah IFLA/UNESCO, bahwa koleksi
bahan perpustakaan sekolah/madrasah hendaknya menyediakan 10 buku tiap
Peserta didik. Sekolah terkecil hendaknya memiliki paling sedikit 2.500 judul
materi perpustakaan yang relevan dan mutakhir. Patut disadari bahwa buku
memiliki arti yang penting bagi seorang individu. Selain untuk mendapatkan
informasi dan pengetahuan, dengan membaca seseorang bisa mengembangkan
daya imajinasi dan daya pikir yang diperoleh menurut pengamatan penulis fakta
yang menujukkan semakin meningkat kebutuhan informasi pemustaka dan
beraneka ragamnya jenis kebuthan informasi pemustaka yang harus dipenuhi
perpustakaan sehingga dapat membuka peluang bagi para pemustaka untuk merasa
kurang dalam pemenuhan kebutuhan informasinya.
Pemustaka dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan akan tetapi
banyaknya koleksi perpustakaan belum dapat dijadikan tolak ukur yang paling
utama bagi idealnya sebuah perpustakaan. Besarnya nilai koleksi perpustakaan
dalam artian koleksi memiliki relevansi kebutuhan dengan pengguna adalah faktor
utama yang akan menentukan tingkat pemanfaatan koleksi .
Koleksi yang dikelola oleh perpustakaan sekolah kiranya tidak ada gunanya
apabila tidak dimanfaatkan oleh pemustaka. Perpustakaan sekolah dapat dikatakan
berhasil apabila banyak dikunjungi pemustaka untuk dimanfaatkan, baik itu
dengan cara meminjam maupun membaca di ruang perpustakaan. Dengan
memanfaatkan koleksi diperpustakaan pemustaka dapat mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan sehingga dapat memperlancar proses belajar
3mengajar. Olehnya itu sudah seharusnya suatu perpustakaan memiliki koleksi yang
didalamnya berisi data, informasi atau pengetahuan sebagai tempat penyedia
informasi  yang dapat dimanfaatkan oleh pemustakanya. Pentingya pemanfaatan
koleksi hal ini sejalan dengan firman Allah Swt dalam QS Al Mujaadilah/58:11:
                             
                         
   
Terjemahnya:
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan”. (Departemen Agama RI, 2005: 7).
Ayat ini menjelaskan bahwa orang yang beriman dan berilmu pengetahuan
akan diangkat derajatnya oleh Allah Swt. Orang beriman adalah orang yang paling
mulia dihadapan Allah Swt, dikarenakan kepatuhannya kepada-Nya. Sedangkan
orang yang memiliki ilmu pengetahuan luas akan dihormati oleh orang lain karena
kemampuannya melakukan atau mengelola sesuatu apa saja yang terjadi dalam
kehidupan ini. Ini artinya tingkatan orang yang beriman dan berilmu lebih tinggi
dibanding orang yang tidak. Akan tetapi perlu diingat bahwa orang yang beriman,
tetapi tidak berilmu, dia akan lemah. Hal ini dikarenakan, salah satu wujud atau
bukti sesorang beriman apabila ia dapat melakukan amal saleh/amal yang
bermanfaat bagi sesama. Untuk dapat melakukan hal itu diperlukannya ilmu
4pengetahuan. Begitu juga sebaliknya, orang yang berilmu, tetapi tidak beriman, ia
akan tersesat. Karena ilmu yang dimiliki bisa jadi tidak untuk kebaikan sesama.
Sebab ilmu tanpa didasari iman dapat mengantarkan manusia kearah
kebathilan/kesesatan dikarenakan tidak adanya pedoman/arah yang benar..
Dengan memanfaatkan jasa dan layanan yang ada di perpustakaan, dapat
menambah wawasan ilmu pengetahuan peserta didik dan Allah Swt telah
menjajikan bagi orang-orang yang berilmu itu akan diangkat beberapa derajat hal
ini sejalan dengan ayat tersebut.
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba merupakan
jenis perpustakaan sekolah. Salah satu misi dari perpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri 2 Tanete Bulukumba adalah mengembangkan perpustakaan sekolah
sebagai pusat ilmu pengetahuan, mengembangkan budaya gemar membaca dan
menyelenggarakan layanan perpustakaan, sehingga perpustakaan ini diharapkan
dapat memenuhi kebutuhan pemustakanya, adapun jumlah koleksi di perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba kurang lebih 1655 judul.
Dari hasil observasi awal peneliti di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2
Tanete Bulukumba terdapat beberapa faktor yang mengakibatkan pemanfaatan
koleksi perpustakaan menjadi kurang maksimal. Hal ini dikarenakan koleksi yang
tersedia di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba masih
terbatas dan ada juga sebagian koleksi yang kurang dimanfaatkan oleh peserta
didik. Akan tetapi, keterbatasan koleksi yang dimiliki perpustakaan tidak membuat
perpustakaan sepi pengunjung.
5Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “
Persepsi Pemustaka Tentang Pemanfaatan Koleksi di Perpustakaan Madrasah
Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan
diambil adalah :
1. Bagaimana persepsi pemustaka tentang pemanfaatan koleksi di
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Kab. Bulukumba ?
2. Seberapa besar tingkat pemanfaatan koleksi di perpustakaan Madrasah
Aliyah Negeri 2 Tanete Kab. Bulukumba?
C. Definisi Operasional  dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Untuk memberikan pengertian yang lebih jelas tentang judul “Persepsi
pemustaka tentang pemanfaatan koleksi di perpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri 2 Tanete Kab. Bulukumba” dalam penelitian ini, istilah-istilah yang
digunakan dapat didefinisikan sebagai berikut;
a. Persepsi Pemustaka
Persepsi bisa diartikan juga dengan anggapan, pemikiran ataupun
penilaian terhadap seuatu yang dilihat dan dirasakan. Menurut Suwarno
(2009: 52) Persepsi adalah suatu proses diterimanya rangsangan berupa
objek, kualitas hubungan antar gejala maupun peristiwa sampai rangsangan
itu disadari dan dimengerti. Jadi persepsi dapat didefenisikan sebagai suatu
proses membuat penilaian atau membangun kesan mengenai berbagai
macam hal yang terdapat didalam lapangan penginderaan seseorang.
6Menurut Mathar (2012: 176), persepsi merupakan proses mental yang
menghasilkan bayangan pada diri individu, sehingga dapat mengenal suatu
objek dengan jalan asosiasi pada suatu ingatan tertentu, baik secara indera
penglihatan, indera perabaan dan sebagainya sehinggah akhirnya bayangan
itu dapat disadari. Proses terjadinya melakukan alat panca indera dengan
penglihatan, perabaan, stimulus, dapat berupa gambar, warna, suara (bunyi),
tulisan, dan tanda. Informasi yang datang dari alat indera yang perlu terlebih
dahulu diorganisasikan dan diinterpretasikan sebelum dapat dimengerti,
proses inilah yang dinamakan persepsi (perception).
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa persepsi adalah proses
individu atau seseorang membentuk pemikiran dari apa yang dirasakannya di
lingkungan yang telah dirasakannya, yang kemudian pemikiran tersebut
direalisasikan dalam bentuk tindakan.
Pemustaka adalah pengguna fasilitas yang disediakan perpustakaan,
baik koleksi maupun buku (bahan pustaka maupun fasilitas lainya)
(Suwarno,2009: 80). Ada bebagai jenis pemustaka seperti pelajar,
mahasiswa, guru, dosen, karyawan dan masyarakat umum, tergantung
dengan jenis perpustakaan tersebut.
Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemustaka ialah
pengguna perpustakaan baik perseorangan maupun kelompok yang
memanfaatkan layanan, fasilitas dan koleksi yang tersedia di perpustakaan.
Jadi dapat dipahami bahwa, persepsi pemustaka adalah suatu proses
dimana pengguna perpustakaan membentuk pemikiran tentang apa yang
7dirasakan/dialami dalam hal pemanfaatan layanan, fasilitas maupun koleksi
yang tersedia di perpustakaan.
b. Pemanfaatan Koleksi
Istilah pemanfaatan terdiri dari kata manfaat. Kata manfaat itu sendiri
diartikan sebagai guna; faedah (dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
Dalam Jaringan-KBBI Daring). Sedangkan istilah pemanfaatan diartikan
sebagai proses, cara, perbuatan memanfaatkan. Jadi, koleksi perpustakaan
yang bermanfaat berarti koleksi yang berdayaguna bagi pemustakanya.
Sedangkan menuut Sutarno, koleksi adalah sejumlah buku atau bahan lain
mengenai satu subjek atau merupakan satu jenis yang dihimpun oleh seseorang
atau satu badan (Sutarno NS, 2008:105).
Dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa pemanfaatan koleksi
perpustakaan adalah suatu proses yang dilakukan oleh pengguna dalam
memanfaatkan informasi yang ada pada koleksi perpustakaan untuk
memenuhi kebutuhan informasinya. Pemanfaatan perpustakaan dapat
menunjang keberhasilan kegiatan pembelajaran untuk mencapai prestasi
belajar yang diharapkan, sehingga kurikulum dapat berhasil dilaksanakan.
c. Perpustakaan Sekolah
Menurut pedoman umum penyelenggaraan perpustakaan sekolah
(Perpusnas RI, 2000), Perpustakaan adalah unit kerja yang memiliki sumber
daya manusia, ruangan khusus, dan koleksi bahan pustaka sekurang-
kurangnya 1000 (seribu) judul terdiri dari berbagai disiplin ilmu yang sesuai
dengan jenis perpustakaan yang bersangkutan.
8Perpustakaan sekolah merupakan salah satu jenis perpustakaan yang
berada pada lembaga pendidikan. Perpustakaan sekolah mempunyai
pengertian, sebuah perpustakaan yang tergabung dalam sebuah sekolah,
dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan utama
membantu sekolah untuk mencapai tujuan sekolah pada khususnya dan
tujuan pendidikan pada umumnya (Sulistyo-Basuki, 2005:14-15). Yang
termasuk perpustakaan sekolah antara lain Perpustakaan Sekolah Dasar
(SD), Perpustakaan Sekolah Menengah Pertama (SMP), Perpustakaan
Sekolah Menengah Atas (SMA), Perpustakaan Sekolah menengah Kejuruan
(SMK), Perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah, Perpustakaan Madrasah
Tsanawiyah, Perpustakaan Madrasah Aliyah, dan lain-lain sesuai dengan
jenjang dan bentuk satuan pendidikan sebagaimana dimaksud pada peraturan
Pemerintah nomor 27, 28, dan 29 Tahun 1990 serta nomor 72 Tahun1991.
Dari pengertian-pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa
perpustakaan sekolah adalah sebuah bentuk organisasi yang memiliki
sumber daya manusia, ruangan khusus, dan koleksi, yang kedudukan dan
tanggung jawabnya berada di bawah kepala sekolah dengan tujuan utama
membantu sekolah untuk mencapai tujuan sekolah pada khususnya, yaitu
melayani civitas akademika sekolah tersebut dan tujuan pendidikan pada
umumnya, yaitu masyarakat sekitar sekolah tersebut dalam memanfaatkan
perpustakaan sekolah.
Setelah penulis mengemukakan satu-persatu kata dalam judul tersebut
maka definisi operasional judul penelitian ini adalah sebuah kajian intensif
dari beberapa aspek dalam upaya mengetahui bagaimana persepsi pemustaka
9tentang pemanfaatan koleksi di perpustakaan Madrasah Aliah Negeri 2
Tanete Bulukumba.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Mengingat banyaknya objek yang berhubungan dengan judul yang
dipilih, maka perlu ditentukan ruang lingkup penelitian. Ruang lingkup
penelitian ini adalah mengenai bagaimana persepsi pemustaka tentang
pemanfaatan koleksi di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete
Bulukumba.
D. Kajian Pustaka
Penelitian ini membahas tentang persepsi pemustaka tentang pemanfaatan
koleksi di perpustakaan Madrasah Aliah Negeri 2 Kab. Bulukumba. Banyak
referensi yang berkaitan dengan penelitian ini, tetapi penulis hanya
mengemukakan beberapa referensi sebagai berikut :
1. ‘Persepsi pemustaka pada pemanfaatan koleksi nonfiksi sebagai sumber belajar
di Perpustakaan SMP Negeri 19 Semarang”. Destiana Reindini Putri (2013).
Skripsi ini mendeskripsikan bagaimana persepsi pemustaka tentang
pemanfaatan koleksi nonfiksi sebagai sumber belajar peserta didik.
2. “Manajemen dan organisasi perpustakaan”.Quraisy Mathar(2012). Dalam buku
ini banyak dibahas tentang bagaimana mengolah koleksi di perpustakaan.
3. “Psikologi Perpustakaan” Suwarno (2009). Dalam buku ini menjelaskan
tentang psikologi perpustakaan.
4. “Pengantar Perpustakaan Sekolah”. Zahara (2003). Dalam buku ini membahas
tentang bagaimana layanan di perpustakaan sekolah.
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5. “Pengantar Ilmu Perpustakaan”. Sulistiyo Basuki (2005).  Dalam buku ini
dijelaskan tentang pengertian perpustakaan dan jenis-jenis koleksi
perpustakaan.
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1.Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah :
a. Untuk mengetahui bagaimana persepsi pemustaka tentang pemanfaatan
koleksi di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Kab. Bulukumba.
b. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat pemanfaatan koleksi di
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Kab. Bulukumba Tantete
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Manfaat secara Teoritis/Ilmiah
1. Untuk menambah khazanah kajian ilmu perpustakaan, khususnya mengenai
persepsi pemustaka tentang pemanfaatan koleksi di perpustakaan Madrasah
Aliyah Negeri 2 Tanete Kab. Bulukumba
2. Sebagai rintisan dan bahan perbandingan dalam rangka pengembangan
penelitian berikutnya.
b. Manfaat Praktis
1. Dari sisi pragmatis, penelitian tentang persepsi pemustaka tentang
pemanfaatan koleksi di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete
Bulukumba ini diharapkan dapat menjadi pijakan dalam merumuskan
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kebijakan dalam kerangka pendidikan dan pengembangan institusi pada
masa yang akan datang.







Persepsi adalah salah satu aspek psikologis yang penting bagi
manusia dalam merespon kehadiran sebagai aspek dan gejala
disekitarnya. Persepsi mengandung pengertian yang sangat luas,
menyangkut intern dan ekstern. Berbagai ahli telah memberikan defenisi
yang beragam tentang persepsi. Menurut Suwarno (2009: 52) persepsi
adalah suatu proses diterimanya rangsangan berupa objek, kualitas
hubungan antar gejala maupun pristiwa sampai rangsangan itu disadari
dan dimengerti. Jadi persepsi dapat didefenisikan sebagai suatu proses
membuat penilaian atau membangun kesan mengenai berbagai macam
hal yang terdapat didalam lapangan pengindraan seseorang.
Menurut Mathar (2012: 176), persepsi merupakan proses mental
yang menghasilkan bayangan pada diri individu, sehingga dapat
mengenal suatu objek dengan jalan asosiasi pada suatu ingatan tertentu,
baik secara indera penglihatan, indera perabaan dan sebagainya
sehinggah akhirnya bayangan itu dapat disadari. Proses terjadinya
melakukan alat panca indera dengan penglihatan, perabaan, stimulus,
dapat berupa gambar, warna, suara (bunyi), tulisan, dan tanda. Informasi
yang datang dari alat indera yang perlu terlebih dahulu diorganisasikan
dan diinterpretasikan sebelum dapat dimengerti, proses inilah yang
dinamakan persepsi (perception).
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses
penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus individu
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melalui alat indera atau juga disebut proses simetris. Namun proses itu
tidak berhenti begitu saja, melainkan stimulus tersebut di teruskan dan
proses selanjutnya merupakan proses persepsi. Karena proses persepsi
tidak dapat lepas dari proses penginderaan merupakan proses
pendahuluan persepsi (Sommeng, 2012: 57).
Persepsi merupakan objek-objek disekitar kita, kita tengkap melalui
alat-alt indera dan diproyeksikan pada bagian tertentu diotak sehingga
kita dapat mengamati objek tersebut. Persepsi berlangsung saat seseorang
menerima stimulasi dari dunia luar yang ditangkap dengan organg-organ
bantunya yang kemudian masuk kedalam otak. Didalam terjadi proses
pikiran yang pada akhirnya terwujud dalam sebuah pemahaman.
Pemahaman ini yang kurang lebih disebut persepsi (Sarlinto Wirawan,
2014).
Dari definisi di atas, dapat dipahami bahwa persepsi adalah proses
individu atau seseorang membentuk pemikiran dari apa yang
dirasakannya di lingkungan yang telah dirasakannya, yang kemudian
pemikiran tersebut direalisasikan dalam bentuk tindakan. Dengan
demikian persepsi setiap orang berbeda-beda tergantung dari kesan,
kesadaran, serta bagaimana seseorang melihat sesuatu.
2. Pengertian Pemustaka
Pemustaka diartikan sebagai pengguna perpustakaan, yaitu
perseorangan, kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang
memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan. (UU RI No.43 tahun 2007
Bab I pasal 1). Di sekolah, berarti semua orang yang memanfaatkan
fasilitas perpustakaan tanpa melihat jabatan dan intensitas
pemanfaatannya, disebut pemustaka perpustakaan sekolah. Peserta didik
14
merupakan sasaran utama perpustakaan sekolah. Peserta didik dapat
menggunakan perpustakaan untuk berbagai keperluan. Penggunaan
perpustakaan harus dirasakan sebagai lingkungan pembelajaran yang
tidak menakutkan, bebas, terbuka, tempat peserta didik dapat
mengerjakan semua tugas, baik sebagai perorangan maupun sebagai
kelompok (Pedoman Perpustakaan Sekolah IFLA/UNESCO, 2006: 30-
31).
Dari pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa pemustaka adalah
pengguna perpustakaan baik perseorangan maupun kelompok yang
memanfaatkan layanan dan koleksi perpustakaan.
Jadi dapat dipahami bahwa, persepsi pemustaka adalah suatu proses
dimana pengguna perpustakaan membentuk pemikiran tentang apa yang
dirasakan/dialami dalam hal pemanfaatan layanan, fasilitas maupun
koleksi yang tersedia di perpustakaan.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh pengideraaan,
yaitu suatu stimulus yang diterima individu, diorganisasikan kemudian
diinterpretasikan sehingga individu menyadari dan mengerti tentang apa
yang diindera.
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi pada dasarnya ada dua
faktor yaitu:
a) Faktor Internal yang mempengaruhi persepsi, yaitu faktor-faktor yang
terdapat dalam diri individu, yang mencakup beberapa hal antara lain:
(1) Fisiologis yaitu informasi masuk melalui indera, selanjutnya
informasi yang diperoleh ini akan mempengartuhi dan
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melengkapi usaha untuk memberikan arti terhadap lingkungan
sekitarnya.
(2) Perhatian yaitu individu memerlukan sejumlah energy yang
dikeluarkan untuk memeperhatikan atau menfokuskan pada
bentuk fisik dan fasilitas mental yang ada pada suatu objek juga
berbeda dalam hal ini mempengaruhi persepsi terhadap suatu
objek.
(3) Minat yaitu persepsi terhadap suatu objek bervariasi tergantung
pada seberapa banyak energy yang digerakkan untuk
mempersepsi.
(4) Kebutuhan yang searah. Faktor ini dapat dilihat dari bagimana
kuatnya seorang individu mencari objek atau pesan yang dapat
memberikan jawaban sesuai dengan dirinya.
(5) Pengalaman dan ingatan. Pengalaman dapat dikaitkan tergantung
pada ingatan dalam artian sejauh mana seseorang dapat
mengingat kejadian lampau untuk mengetahui suatu rangsang
dalam penegertian luas.
(6) Suasana hati. Keadaan emosi mempengaruhi seseorang yang
menujukan bagaimana perasaan seseorang pada waktu
seseorang dalam menerima bereaksi dan mengingat.
b) Faktor eksternal yang memepengaruhi persepsi, Merupakan
karasteristik dari lingkungan dan obyek-obyek yang terlibat
didalamnya meliputi:
16
(1) Ukuran dan penempatan dari obyek atau stimulus.
(2) Warna dari obyek-oyek. Obyek-obyek yang mempunyai cahaya
lebih banyak, akan lebih mudah dipahami dibandingkan dengan
yang sedikit.
(3) Keunikan dan kekontrasan stimulus luar yang penampilanya
dengan latar belakang dan sekelilingnya yang sama sekali diluar
sangkaan individu yang lain akan banyak menarik perhatian.
(4) Intentitas dan kekuatan dari stimulus. Stimulus dari luar akan
memeberikan makna lebih bila sering diperhatikan dibandingkan
dengan yang hanya sekali dilihat.
(5) Motion atau gerakan. Individu akan banyak memberikan perhatian
terhadap obyek yang memberikan gerakan dalam jangkauan
pandangan dibandingkan obyek yang diam. (Kompasiana, 2015).
Bila dikaitkan dengan persepsi pemustaka terhadap pemanfaatan
perpustakaannya, maka faktor lingkungan adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi persepsi pemustaka tersebut, faktor ini dapat ditelaah
lebih rinci lagi untuk mengetahui unsur-unsur yang berkaitan dengan
persepsi dalam sebuah lingkungan, dalam hal ini ruangan perpustakaan.
B. Pemanfaatan Koleksi
1. Pengertian Pemanfaatan Koleksi
Istilah pemanfaatan terdiri dari kata manfaat. Kata manfaat itu
sendiri diartikan sebagai guna; faedah (dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia Dalam Jaringan-KBBI Daring). Sedangkan istilah pemanfaatan
diartikan sebagai proses, cara, perbuatan memanfaatkan. Jadi, koleksi
perpustakaan yang bermanfaat berarti koleksi yang berdayaguna bagi
pemustakanya. Sedangkan, pemanfaatan koleksi perpustakaan berarti
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suatu proses bagaimana koleksi tersebut dapat dimanfaatkan oleh
pemustaka.
Menurut Trianto (2009: 65), apabila koleksi sebuah perpustakaan
dipakai dan bermanfaat maka koleksi tersebut berdayaguna dan sesuai
dengan informasi yang diinginkan pemakai. Permasalahannya, koleksi
bagaimana yang berdayaguna bagi pemakainya. Hal ini tentu bergantung
pada kesesuaian informasi yang diiginkan pemakai. Oleh sebab itu,
koleksi yang sesuai saja yang didayagunakan oleh pemakai. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa koleksi perpustakaan berdayaguna untuk para
pemakai perpustakaan dikarenakan informasi yang sesuai dengan
permintaan pemakai.
Pemanfaatan koleksi erat kaitannya dengan istilah evaluasi koleksi.
Koleksi dievaluasi untuk mengetahui seberapa jauh koleksi menyangkut
keluasaan, kedalaman, dan ruang lingkupnya dalam relevansi dengan
kebutuhan pemakai. Data yang terkumpul dapat membantu penyusunan
atau revisi pernyataan kebijakan pengembangan koleksi serta menjadi
panduan dalam penganggaran serta perencanaan strategis (Sulistyo-
Basuki 2005:14 ).
Dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa pemanfaatan koleksi
perpustakaan adalah suatu proses yang dilakukan oleh pengguna dalam
memanfaatkan informasi yang ada pada koleksi perpustakaan untuk
memenuhi kebutuhan informasinya. Pemanfaatan perpustakaan dapat
menunjang keberhasilan kegiatan pembelajaran untuk mencapai prestasi
belajar yang diharapkan, sehingga kurikulum dapat berhasil
dilaksanakan.
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2. Cara Pemanfaatan Koleksi
Adapun cara dalam pemanfaatan koleksi tersedia di perpustakaan
adalah sebagai berikut:
a) Peminjaman koleksi di perpustakaan
Sistem peminjaman koleksi di perpustakaan tidak lepas dari
pengunaan sistem pelayanan sirkulasi. Pelayanan sirkulasi adalah
proses atau kegiatan yang berkaitan dengan pendayagunaan koleksi
dan fasilitas yang tersedia dalam ilmu perpustakaan, peminjaman
dikenai dengan sirkulasi, namun pelayanan sirkulasi sebenarnya dalah
penggunaan koleksi perpustakaan dengan tepat guna dan tepat waktu
untukkepentingan jasa perpustakaan (Mulyadi, 2013: 181). Sedangkan
menurut Lasa As (2002: 102), mengemukakan bahwa pelayanan
sirkulasi adalah kegiatan peminjaman, pengembalian, keanggotaan,
denda, baca di tempat, foto copy, penagihan, statistik. Tujuan dan
layanan sirkulasi :
(1) Supaya mampu memanfaatkan koleksi tersebut semaksimal
munkin.
(2) Mudah diketahui siapa yang meminjam koleksi tertentu, dimana
alamatnya serta kapan koleksi akan harus dikembalikan. Dengan
apabila koleksi itu ada peminat lain, akan segera dapat diketahui
alamat peminjam atau disesuaikan peda waktu pengembalian.
(3) Terjamin pengembalian peminjaman dalam waktu yang jelas.
(4) Diperoleh data kegiatan perpustakaan terutama yang berkaitan
dengan pemanfaatan koleksi.
Jadi peminjaman koleksi ada yang boleh dibawa pulang dan ada
yang hanya bisa dibaca di tempat. Agar pengguna jasa perpustakaan
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dapat memanfaatkan koleksi perpustakaan dengan baik maka perlu
ditemukan sistem sirkulasi yang jelas.
b) Membaca koleksi di perpustakaan
Membaca adalah suatu kesadaran yang kuat untuk memiliki
kemampuan dalam membaca dengan tingkat konsentrasi tertentu dan
memahami inti permasalahan dari apa yang dibacanya. Membaca
adalah salah satu proses yang dilakukan serta di pergunakan oleh
pembaca dalam memberikan pesan yang hendak disampaikan oleh
penulis melaluli media kata-kata atau bahasa tulis. Dengan kata lain,
membaca adalah memetik serta memahami artinya atau makna yang
terkandung didalam bahasa tertulis  (Shaleh, 2011: 149).
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa membaca merupakan
kegiatan memahami teks bacaan dengan tujuan untuk memperoleh
informasi dari teks yang kita baca.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan koleksi
Menurut Prawati (2002:3), dari segi pengguna bahan pustaka di
perpustakaan dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal
a) Faktor internal meliputi:
(1) Kebutuhan
Adapun yang dimaksud kebutuhan disini adalah
kebutuhan akan koleksi perpustakaan sebagai sumber belajar
peserta didik. Dalam dunia perpustakaan, kebutuhan pengguna
perpustakaan akan informasi berbeda-beda sesuai dengan latar
belakang pencari informasi, anatara lain untuk meningkatkan
pengetahuan, mengikuti perkembangan jaman, mendukung dan
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merencanakan penelitian, mengajar, manajemen, serta mengutip
sitasi bibliografi bagi karya tulis.
Identifikasi kebutuhan informasi dapat dilakukan dengan
current approach, yaitu memperhatikan kebutuhan pengguna
akan informasi mutakhir, every day approach yaitu kebutuhan
pengguna akan informasi yang diperlukan sehari-hari,
exhaustive approach yaitu kebutuhan pengguna akan informasi
secara menyeluruh, dan catching up approach yaitu kebutuhan
pengguna akan informasi singkat secara cepat (Prawati,
2002:43) jadi untuk mengetahui faktor kebutuhan dalam
penelitian ini terdapat 3 item pertanyaan yang mewakili
kebutuhan yaitu: cara peserta didik mendapatkan buku, buku
yang sering dipinjam peserta didik, dan koleksi buku yang
sering dibaca.
(2) Motif
Dalam dunia perpustakaan motif atau alasan peserta didik
dalam menggunakan perpustakaan berbeda-beda sesuai dengan
keperluan masing-masing. Menurut  IFLA (2006:21), aktifitas
peseta didik di perpustakaan pada umumnya meliputi hal
berikut:
(a) Mengerjakan pekerjaan rumah (PR)
(b) Mengerjakan tugas kelompok
(c) Membuat karya tulis
Adapun dalam layanan perpustakaan, staf perpustakaan
ataupun pustakawan bertugas untuk memuaskan kebutuhan
pengguna perpustakaan. Menurut Ernawati (2007:7) jika
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ditelusuri lebih dalam motif timbul bukan hanya dari kebutuhan
yang ada, tetapi ditentukan adanya faktor harapan akan dapat
dipenuhinya suatu kebutuhan jadi untuk mengetahuai faktor
motif dalam penelitian ini  terdapat 3 item pertanyaan yang
diajukan  yaitu: alasan peserta didik memanfaatkan koleksi
perpustakaan, tujuan siswa memanfaatkan koleksi, dan
intensitas penggunaan koleksi dalam mengerjakan pekerjaan
rumah.
(3) Minat
Menurut Shaleh (2004:262) minat dalah suatu
kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak
terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari
minat tersebut dengan disertai perasaan senang. Jika peserta
didik merasa bahwa memanfaatkan koleksi adalah sesuatu yang
menguntukan, siswa merasa berminat, hal ini kemudian
mendatangkan kepuasan. Bila kepuasan berkurang maka minat
juga akan berkurang. Jadi untuk mengetahui faktor minat dalam
penelitian ini terdapat 4 item pertanyaan yang mewakili: rata-
rata kunjungan, nama waktu kunjungan yang diperlukan, rata-
rata koleksi buku yang dipinjam, dan kepastian peminjaman.
b) Faktor eksternal, meliputi:
(1) Kelengkapan koleksi
Setiap perpustakaan tentu melakukan kegiatan pegadaan
koleksi untuk menambah kelengkapan koleksi yang dimilikinya,
kegiatan pegadaan koleksi biasa dilakukan dengan membeli,
tukar menukar, serta hadiah dari perorangan maupun lembaga.
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Pertumbuhan dan perkembangan  koleksi sering kali tidak
diimbangi dengan perluasan ruangan perpustakaan, akibatnya
rak-rak yang tersedia untuk menampung koleksi tahun demi
tahun semakin penuh sesak sehingga membuat ruangan
perpustaakan menjadi tidak nyaman lagi.
Menurut IFLA (2016:13) koleksi sumber daya buku yang
sesuai hendaknya menyediakan 10 buku per peserta didik.
Sekolah terkecil hendaknya memiliki paling sedikit 2.500 judul
buku yang relavan dan  mutakhir agar stok buku berimbang
untuk semua umur, kemampuan dan latar belakang. Paling
sedikit 60% terdiri dari buku non fiksi yang berkaitan dengan
kurikulum. Selain itu perpustakaan sekolah hendaknya memiliki
koleksi untuk keperluan hiburan seperti novel popular, musik,
computer, kaset video, majalah dan poster, materi semacam itu
di pilih bekerja sama dengan seserta didik agar koleksi
perpustakaan sesuai dengan kebutuhan seserta didik serta sesuai
dengan minatnya. Jadi untuk mengetahui faktor kelengkapan
koleksi dengan penelitian ini terdapat 5 item pertanyaan yang
mewakili yaitu: ketersedian koleksi, keberadaan koleksi, kondisi
fisik, koleksi, kesesuaian jumlah koleksi dengan peserta didik,
dan kesesuaian koleksi dengan kebutuhan sumber belajar peserta
didik.
(2) Keterampilan pustakawan dalam melayani pengguna
Menurut IFLA (2002:15-16) kualiatas dan keterampilan
mendasar yang diharapkan dalam tenaga perpustakaan sekolah
didefinisikan sebagai berikut:
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(a) Kemampuan berkomunikasi yang positif dan terbuka dengan
pengguna
(b) Kemampuan memahami kebutuhan pengguna
(c) Serta memiliki keterampilan informasi dan mengetahui
bagaimana menggunakannya
Jadi, pustakawan sekolah hendaknya memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan penyedia
informasi serta mampu memenuhi dan melayani kebutuhan
pengguna, khususnya peserta didik. Untuk mengetahui faktor
keterampilan pustakawan dengan kebutuhan seserta didik,
kualitas keterampilan pustakawan.
(3) Ketersediaan fasilitas pencarian temu kembali informasi
Menurut Zenab (2002:41) istilah temu kembali informasi
pertama kali di perkenalkan tahun 1952, dan mulai popular
diteliti sejak tahun 1961. Saat itu didasari bahwa sistem temu
kembali informasi memiliki peran khusus dalam kegiatan
perpustakaan. Pada intinya system temu kembali informasi
terdapat 3 komponen utama yang saling mempengaruhi:
(a) Kumpulan dokumen,
(b) Kebutuhan informasi pengguna,
(c) Proses pencocokan (Matching) antara keduanya.
Secara fisik kumpulan dokumen antara lain dapat di
simpan dalam bentuk disket, hard disk dan CD-ROM.
Aktifitas temu kembali informasi tidak hanya terbatas
pada bagaimana cara menyimpan buku, tetapi juga meliputi
pemahaman tentang penempatan informasi yang telah dikatalog
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dan diindeks agar mudah ditemukan kembali. Katalog  dan
indeks merupakan salah satu fasilitas yang menjembatani
kebutuhan penggunakan informasi dengan sumber informasi.
Untuk mengetahui faktor ketersediaan fasilitas pencarian temu
kembali informasi maka dalam penelitian ini terdapat 4 item
yang mewakili: intensitas penggunaan, kemudahan dalam
pencarian, keakuratan fasilitas penelusuran, dan prosedur
pelayanan.
Menurut Lasa (2005:317), bahwa pemanfaatan koleksi
seperti banyaknya peminjam dan jumlah koleksi yang dipinjam
biasanya digunakan sebagai salah satu unsur untuk mengetahui
efektifitas suatu perpustakaan. Untuk itu menurut Suryosubroto
(1997:219), agar koleksi perpustakaan sekolah dapat
dimanfaatkan secara maksimal perlu dipertimbangkan dalam
pengadaan koleksi perpustakaan sekolah antara lain:
(a) Mendukung isi kurikulum
(b) Meliputi semua jenis koleksi terdiri dari buku pelajaran,
majalah, buku fiksi, ensiklopedia dan koran dengan
perbandingan 60% buku fiksi.
(c) Disesuaikan dengan tingkatan usia dan keserangaman peserta
didik
(d) Mempunyai hubungan dengan lingkungan kehidupan peserta
didik sehari-hari
(e)Tidak bertengtangan dengan pemerintah yang mengakibatkan
sikap negatif peserta didik
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(f) Koleksi sudah dibakukan atau direkomendasikan dari Dirjen
Dikdasmen
Dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional Ri Nomor
11 tahun 2005, mengatur tentang pemanfaatan buku teks
pelajaran antara lain:
(a) Buku teks pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang
digunakan pada satuan pendidikan dasar dan menengah
dipilih dari buku-buku teks pelajaran yang telah ditetapkan
oleh menteri berdasarkan rekomendasi penilaian kelayaan
dari badan standar Nasional Pendidikan (BSNP).
(b) Buku teks pelajaran untuk mata pelajaran muatan lokal yang
digunakan pada satuan pendidikan dasar dan menengah
dipilih dari buku-buku teks pelajaran yang ditetapkan oleh
Gubernur atau Bupati/Wali Kota dengan berpedoman pada
standar buku teks pelajaran yang ditetapkan oleh Menteri
(c) Pada kulit buku mencantumkan label harga
(d) Satuan pendidikan menetapkan masa pakai buku paling
sedikit 5 tahun
(e) Pendidik dapat menganjurkan kepada peserta didik yang
mampu untuk memiliki buku teks pelajaran, anjuran ini
tidak memaksa
(f) Untuk membantu peserta didik yang tidak mampu satuan
pendidikan wajib menyediakan 10 eksemplar buku teks
pelajaran untuk setiap amata pelajaran ada setiap kelas,
untuk dijadikan koleksi perpustakaan.
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Maka koleksi buku teks pelajaran adalah kumpulan buku sebagai
sumber belajar peserta didik dalam rangka meningkatkan
profesioanlismenya. Koleksi buku teks pelajaran disediakan dalam jumlah




Dalam memberikan pelayanan yang maksimal perpustakaan harus
dapat menyediakan koleksi dan mengumpulkan informasi yang sesuai
dengan kebutuhan pemustaka demi melaksanakan program kegiatan
perguruan tinggi, yaitu Tri Dharma Perguruan Tinggi. Tujuan utama dari
perpustakaan adalah memberikan pelayanan kepada pemustaka, agar
pemustaka dapat terlayani maka yang perlu disediakan adalah koleksi.
Ketepatan koleksi merupakan modal penting dalam memenuhi kebutuhan
pemustaka (Sulistiyo-Basuki, 1993: 428).
Koleksi atau bahan pustaka dapat menjadi salah satu hal yang
menjadi sorotan pemustaka di perpustakaan  karena bahan pustaka adalah
semua hal yang mengandung informasi disimpan dan disajikan oleh
perpustakaan, koleksi perpustakaan  yang mencakup berbagai format
bahan sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan alternatif pemakai
terhadap media rekam informasi yang dikumpulkan, diolah, dan
disimpan untuk disajikan kepada kepada masyarakat guna memenuhi
kebutuhan informasi (Kohar, 2003: 6).
Koleksi merupakan syarat mutlak bagi pendiri perpustakaan .
Bagaimanapun sederhananya suatu perpustakaan, koleksinya harus ada,
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hanya beberapa jumlahnya tergantung kebutuhan masyarakat yang
dilayani dan tentu saja dalam hal ini disesuaikan dengan kemampuan
keuangan dari perpustakaan yang bersangkutan (Bastiano, 2011: 303).
Adapun karasteristik koleksi adalah :
a) Kuantitas berkaitan dengan banyak jumlah koleksi yang dimiliki
oleh perpustakaan.
b) Kualitas berkaitan dengan mutu, kemuktahiran, kelengkapan
koleksi.
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa koleksi adalah
semua bahan pustaka yang ada sesuai dengan kebutuhan civitas
akademika dan data digunakan oleh para pengguna perpustakaan
tersebut.
2. Jenis-Jenis koleksi
Koleksi merupakan daya tarik utama bagi sebuah perpustakaan.
Salah satu aspek penting untuk membuat perpustakaan tempat banyak
digunakan oleh pemustaka adalah ketersediaan koleksi yang memadai
dan memenuhi kebutuhan. Secara sederhana, koleksi perpustakaan dapat
dibedakan menjadi 2 jenis, yakni :
a) Koleksi Umum
Koleksi ini tersimpan dalam rak secara terbuka dan dapat langsung
diambil oleh pemustaka untuk dibaca di ruang perpustakaan dan
dipinjamkan. Bagi sebagian pemustaka yang masih belum mandiri
dalam melakukan penelusuran informasi secara langsung tetapi dapat
meminta pendampingan pustakawan. Koleksi umum sebagian besar
berbentuk buku, tersusun menurut sistem klasifikasi yang telah
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ditentukan yang akan memudahkan setiap pemustaka melakukan
penelusuran informasi secara efektif dan efisien.
b) Koleksi Khusus
Merupakan koleksi yang mendapat perlakuan khusus sebab
dipandang sebagai sesuatu yang memiliki nilai lebih dibandingkan
dengan koleksi lain yang ada dalam perpustakaan. Koleksi khusus tiap
perpustakaan berbeda-beda jenis dan bentuknya. Koleksi khusus tidak
hanya dibatasi oleh bentuk fisiknya saja, sebab biasa saja koleksi
khusus dalam sebuah perpustakaan biasa menjadi koleksi umum
diperpustakaaan lainya. Beberapa contoh koleksi khusus di
perpustakaan perguruan tinggi, misalnya skripsi, tesis, disertasi,
laporan penelitian. Kekhususan koleksi ini menimbulkan konsekuensi
penyediaan ruang khusus perpustakaaan yang mengolah koleksi
khusus itu sendiri (Mathar, 2012: 103).
Sedangkan menurut Yulia (1993 : 3) ada jenis koleksi
perpustakaan yaitu:
1) Karya cetak
Karya cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan
dalam bentuk cetak, seperti :
(a) Buku adalah bahan pustaka yang merupakan suatu kesatuan utuh
dan yang paling utama terdapat dalam koleksi perpustakaan.
Berdasarkan standar dari Unesco tebal buku paling sedikit 49
halaman tidak termasuk kulit maupun jaket buku. Diantaranya
buku fiksi, buku teks, dan buku rujukan.
(b) Terbitan berseri adalah bahan pustaka yang direncanakan untuk
diterbitkan terus dengan jangka waktu terbit tertentu. Adapun yang
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termasuk dalam bahan pustaka ini adalah harian (surat kabar),
majalah (mingguan bulanan dan lainnya), laporan yang terbit dalam
jangka waktu tertentu, seperti laporan tahunan, tri wulanan, dan
sebagainya.
2) Karya non tercetak
Karya noncetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan
tidak dalam bentuk cetak seperti buku atau majalah, melainkan dalam
bentuk lain seperti rekaman suara, rekaman video, rekaman gambar
dan sebagainya. Istilah lain yang dipakai untuk bahan pustaka ini
adalah bahan non buku, ataupun bahan pandang dengar. Yang
termasuk dalam jenis bahan pustaka ini adalah:
(a) Rekaman suara yaitu bahan pustaka dalam bentuk pita kaset dan
piringan hitam. Sebagai contoh untuk koleksi perpustakaan adalah
buku pelajaran bahasa inggris yang dikombinasikan dengan pita
kaset.
(b) Gambar hidup dan rekaman video,yang termasuk dalam bentuk ini
adalah film dan kaset video. Kegunaannya selain bersifat rekreasi
juga dipakai untuk pendidikan. Misalnya untuk pendidikan
pemakai, dalam hal ini bagimana cara menggunakan perpustakaan.
3) Bahan Grafika
Ada dua tipe bahan grafika yaitu bahan pustaka yang dapat dilihat
langsung (misalnya lukisan, bagan, foto, gambar, teknik dan
sebagainya) dan yang harus dilihat dengan bantuan alat (misalnya
slide, transparansi, dan filmstrip).
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4) Karya dalam bentuk elektronik
Dengan adanya teknologi informasi, maka infornasi dapat
dituangkan ke dalam media elektronik seperti pita magnetis dan
cakram atau disc. Untuk membacanya diperlukan perangkat keras
seperti computer, CD-ROM player, dan sebagainya.
Sedangkan menurut Almah (2012: 25), Secara garis bersar berbagai jenis
koleksi bahan pustaka, hasil karya pemikiran manusia yang dituangkan kedalam
berbagai jenis media, baik tercetak maupun non non cetak yaitu:
1.Karya cetak
Karya cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan
dalam bentuk cetak, seperti:
a.Buku
Buku adalah bahan pustaka yang merupakan suatu kesatuan yang
utuh dan paling utama terdapat dalam koleksi perpustakaan. Berdasarkan
standar UNESCO tebal buku paling sedikit 49 halaman tidak termasuk
cover maupun jeket buku. Diantaranya buku fiksi,buku teks dan buku
rujukan.
b. Terbitan berseri
Bahan pustaka yang direncanakan untuk diterbitkan dengan jangka
waktu terbit tertentu disebut dengan terbitan berseri. Yang termasuk
dalam bahan pustaka ini adalah harian (surat kabar), majalah (mingguan,
bulanan, dan lainya), laporan yang terbit dalam jangka waktu tertentu,
seperti laporan tahunan, tri wulan, dan sebagainya.
2.Karya non cetak
Karya non cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan tidak
dalam bentuk lain seperti buku dan majalah, melainkan dalam bentuk lain
31
seperti rekaman suarra, rekaman video, rekaman gambar dan lain
sebagainya. Istilah lain yang dipakai untuk bahan pustaka adalah non buku,
atau bahan pandang dengar. Yang termasuk dalam jenis bahan pustaka ini
adalah:
a. Rekaman suara yaitu bahan psutaka dalam bentuk pita kaset dan piringan
hitam.
b. Gambar hidup atau rekaman video, kegunaanya selain bersifat rekreasi juga
dipakai untuk pendidikan
c. Bahan grafika, ada dua tipe bahan grafika yang dapat dilihat langsung
misalnya lukisan, bagan, foto, gambardan sebagainya dan yang dilihat
dengan bantuan alat misalnya slide, tranparansi, dan film strip.
d. Bahan kartografi, yang termasuk dalam jenis bahan ini adalah peta, atlas,
bola dunia, foto udara, dan sebagainya.
e. Bentuk mikro adalah suatu istilah yang digunakan untuk menujukkan
semua bahan pustaka yang menggunakan media film dan tidak dapat dibaca
dengan mata biasa melainkan harus memakai dengan alat yang dinamakan
microreader.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa perpustakaan
memiliki berbagai macam koleksi yang beragam mulai dari karya cetak sampai
non tercetak. Terkait dengan beragamnya koleksi perpustakaan, pustakawan
harus jeli dalam memilih bahan pustaka mana yang layak dijadikan koleksi
perpustakaan. Koleksi perpustakaan yang baik tentunya koleksi yang mutakhit
atau selalu mengikutu perkembangan ilmu pengetahuan. Termasuk juga
koleksi yang sesuai dengan kurikulum yang dipelajari, sehingga pemustaka
merasa puas ketika mengunjungi perpustakaan.
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D. Perpustakaan Sekolah
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah
Menurut pedoman umum penyelenggaraan perpustakaan sekolah
(Perpusnas RI, 2000), perpustakaan adalah unit kerja yang memiliki
sumber daya manusia, ruangan khusus, dan koleksi bahan pustaka
sekurang-kurangnya 1000 (seribu) judul terdiri dari berbagai disiplin
ilmu yang sesuai dengan jenis perpustakaan yang bersangkutan.
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu jenis perpustakaan
yang berada pada lembaga pendidikan. Perpustakaan sekolah mempunyai
pengertian, sebuah perpustakaan yang tergabung dalam sebuah sekolah,
dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan
utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan sekolah pada khususnya
dan tujuan pendidikan pada umumnya (Sulistyo-Basuki, 2005:14-15).
Adapun yang termasuk perpustakaan sekolah antara lain Perpustakaan
Sekolah Dasar (SD), Perpustakaan Sekolah Menengah Pertama (SMP),
Perpustakaan Sekolah Menengah Atas (SMA), Perpustakaan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), Perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah,
Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah, Perpustakaan Madrasah Aliyah,
dan lain-lain sesuai dengan jenjang dan bentuk satuan pendidikan
sebagaimana dimaksud pada peraturan Pemerintah nomor 27, 28, dan 29
Tahun 1990 serta nomor 72 Tahun1991.
Menurut Zahara, Perpustakaan Sekolah merupakan usaha
pendidikan, secara aktif dan positif. Perpustakaan sekolah
menyelenggarakan pendidikan, yaitu membangkitkan kegemaran dan
minat baca, meningkatkan selera baca,meningkatkan minat terhadap hal-
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hal baru melalui buku-buku referensi, indeks, bibliografi dan lain-lain
(Zahara, 2003: 9).
Dari pengertian-pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa
perpustakaan sekolah adalah sebuah bentuk organisasi yang memiliki
sumber daya manusia, ruangan khusus, dan koleksi, yang kedudukan dan
tanggung jawabnya berada di bawah kepala sekolah dengan tujuan utama
membantusekolah untuk mencapai tujuan sekolah pada khususnya, yaitu
melayani civitas akademika sekolah tersebut dan tujuan pendidikan pada
umumnya, yaitu masyarakat sekitar sekolah tersebut dalam
memanfaatkan perpustakaan sekolah.
2. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Sekolah
a. Tujuan
Perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar dan bagian integral
dari sekolah bersama-sama dengan sumber belajar lainnya bertujuan
mendukung proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan
pendidikan sekolah yang bersangkutan. Perpustakaan sekolah
memiliki fungsi sebagai pusat kegiatan belajar mengajar, untuk
pendidik dan peserta didiknya, pusat penelitian sederhana dan pusat
rekreasi warga sekolah dengan membaca dan mendapat informasi
(PERPUSNAS RI, 2000).
Dari urian diatas, dapat dipahami bahwa tujuan dari
perpustakaan sekolah bukan hanya untuk mengumpulkan dan
menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya
penyelenggaraan perpustakaan sekolah diharapkan dapat membantu




Dalam Petunjuk Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah di
Indonesia tahun 1986, Perpustakaan Sekolah sebagai perangkat
perlengkapan pendidikan yang merupakan bagian terpadu dalam
sistem kurikulum mempunyai fungsi untuk:
a) Menyerap dan menghimpun informasi guna kegiatan belajar dan
mengajar;
b) Mewujudkan suatu wadah pengetahuan dengan administrasi dan
organisasi yang sesuai sehingga memudahkan penggunaannya;
c) Menyediakan sumber-sumber rujukan yang tepat-guna untuk
kegiatan konsultasi bagi pendidik dan peserta didik;
d) Menyediakan bahan-bahan yang bermanfaat bagi kegiatan rekreatif
yang berkaitan dengan bidang budaya dan dapat meningkatkan
selera,mengembangkan daya kreatif;
e) Melaksanakan layanan perpustakaan yang sederhana, mudah dan
menarik sehingga pengajar dan pelajar tertarik dan dapat menjadi
terbiasa dalam menggunakan fasilitas perpustakaan.
3. Unsur-unsur Perpustakaan Sekolah
Untuk mendukung dan menyelenggarakan tujuan tersebut,
perpustakaan sekolah harus di dukung dengan unsur-unsur yang
membangun sebuah perpustakaan sekolah yang akan mewujudkan tujuan
dan fungsi tersebut dengan optimal.
a. Layanan Perpustakaan
Layanan perpustakaan sekolah bertujuan untuk menyajikan
informasi guna kepentingan peningkatan pelaksanaan proses belajar
mengajar dan rekreasi bagi semua warga sekolah dengan
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mempergunakan bahan pustaka. Layanan perpustakaan sekolah
bertujuan untuk menyajikan bahan pustakadan sumber informasi
lainnya terutama kepada pendidik dan peserta didik guna kepentingan
kegiatan belajar mengajar dan bacaan hiburan.
Layanan Perpustakaan Sekolah dapat dikelompokkan atas
layanan peminjam (Sirkulasi), meminjamkan buku dan bahan pustaka
lainnya untuk dibaca di rumah ataupun di ruang baca, layanan
referensi, yaitu memberi jawaban terhadap pertanyaan informasi
dengan menggunakan buku-buku referensi, dan bimbingan membaca,
yaitu memberi bimbingan memilih bacaan yang sesuai, cara dan
teknik membaca yang efektif agar isi bacaan cepat dapat
dimengerti,cara memegang dan membuka buku, dan lainnya. (Zahara,
2003 : 9). Layanan lainnya yang sekarang mulai dimanfaatkan oleh
pendidik adalah nonton bersama di perpustakaan.
Biasanya yang diputar adalah film-film tentang mata pelajaran
yang bersangkutan, seperti ilmu-ilmu sosial yang akan lebih jelas bila
pembelajarannya direpresentasikan dengan alat audio visual.
b. Koleksi Perpustakaan
Koleksi Perpustakaan Sekolah mencakup segala bentuk karya
tulis, cetak, rekam seperti naskah, buku terbitan berkala, surat kabar,
brosur, film, foto, pita rekam dan lain-lain bahan yang sejenis. Koleksi
Perpustakaan Sekolah terdiri dari bahan pustaka yang menjadi bahan
pokok dan penunjang kurikulum sekolah, yang bersangkutan sesuai
dengan jenis dan jenjangnya. Koleksi sumber daya buku yang sesuai
hendaknya menyediakan sepuluh buku per peserta didik. Sekolah
terkecil hendaknya memiliki paling sedikit 2.500 judul materi
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perpustakaan yang relevan dan mutakhir agar stok buku berimbang
untuk semua umur, kemampuan dan latar belakang. Jenis, rasio, dan
deskripsi koleksi pada perpustakaan SMA/MA terdapat pada Standar
Sarana dan Prasarana Permendiknas RI No.24 Tahun 2007.
c. Pemustaka
Pemustaka diartikan sebagai pengguna perpustakaan, yaitu
perseorangan, kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang
memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan. (UU RI No.43 tahun
2007 Bab I pasal 1). Di sekolah, berarti semua orang yang
memanfaatkan fasilitas perpustakaan tanpa melihat jabatan dan
intensitas pemanfaatannya, disebut pemustaka perpustakaan sekolah.
Peserta didik merupakan sasaran utama perpustakaan sekolah. Peserta
didik dapat menggunakan perpustakaan untuk berbagai keperluan.
Penggunaan perpustakaan untuk berbagai keperluan. Penggunaan
perpustakaan harus dirasakan sebagai lingkungan pembelajaran yang
tidak menakutkan, bebas, terbuka, tempat peserta didik dapat
mengerjakan semua tugas, baik sebagai perorangan maupun sebagai
kelompok (Pedoman Perpustakaan Sekolah IFLA/UNESCO, 2006:
30-31).
Dari pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa pemustaka
adalah pengguna perpustakaan baik perseorangan maupun kelompok




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu
gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian
deskriptif memusatkan perhatian pada masalah aktual sebagaimana
adanya pada saat penelitian berlangsung (Noor, 2011: 34-35).
Penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian yang
dominan menggunakan angket untuk mendeskripsikan data yang
penulis peroleh dari responden untuk memperoleh gambaran yang
jelas dan terperinci sehingga data yang diperoleh dari sekelompok
sampel dapat digambarkan secara deskriptif mengenai persepsi
pemustaka tentang pemanfaatan koleksi di perpustakaan Madrasah
Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba.
2. Waktu dan tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 November 2016 sampai
tanggal 8 Desember 2016 , yang bertempat di Perpustakaan Madrasah
Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba, Jalan Abdul karim Tanete Bulukumba.
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah data yang dibutuhkan dalam mendukung
kegiatan penelitian. Menurut Sugiyono (2011:117), populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Arikunto (2002:
108), menjelaskan bahwa populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian.
Pada penelitian ini, yang menjadi populasi adalah peserta didik
Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba yang berkunjung ke
perpustakaan rata-rata tiga bulan terakhir. Adapun jumlah pengunjung rata-
rata tiga bulan terakhir yaitu 181 pengunjung dan rata-rata perbulan
sebanyak 60 pengunjung. Jadi populasi pada penelitian ini sebanyak 181
pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2
Tanete Bulukumba.
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Keadaan populasi berdasarkan statistik pengunjung dapat dilihat pada
tabel berikut ini:
Tabel 3.1
Populasi berdasarkan jumlah pengunjung tiga bulan terakhir di Perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba Tahun 2016
No. Bulan Pengunjung
1 Agustus 68 Pemustaka
2 September 62 Pemustaka
3 Oktober 51 Pemustaka
Jumlah 181 Pemustaka
Rata-rata 60 Pemustaka
(Sumber : Data Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba)
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dianggap dapat mewakili
populasi sebagai sumber data. Untuk menentukan besarnya sampel menurut
Arikunto (2002: 112) apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil
semua sehingga penelitianya penelitian populasi. Jika subjeknya lebih besar
dari semua populasi karena berdasarkan jumlah data pengunjung rata-rata
tiga bulan terakhir  di Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete
Bulukumba adalah 60 orang, maka sampel yang digunakan sebanyak 60
pengunjung.
Metode yang digunakan dalam menentukan sampel yaitu Probabiliy
Sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk
dipilih menjadi anggota sampel. Simple random sampling (sederhana)
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karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan setara yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2014:
120).
C. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang
lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenaranya sesuai dengan
permasalahan penelitian.
Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini,
yaitu:
1. Angket/Kusioner
Angket/Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang
akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu,
kuesioner cocok untuk digunakan bila jumlah respnden cukup besar dan
tersebar diwlayah yang luas ( Sugyono, 2014: 199).
2. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh dari
sumber yang berupa catatan, transkrip, buku, majalah, notulen rapat,
prasasti, agenda yang tertulis, tercetak, atau terekam. Dalam pengumpulan
data terkait dengan masalah yang akan dibahas, penulis mengadakan
penelusuran dokumen-dokumen yang terdapat pada perpustakaan yang
menjadi objek penelitian. (Lasa, 2009:  68).
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat pengumpulan data dan
informasi ketika mengadakan penelitian. Peneliti sendiri merupakan
instrument penelitian. Berhasil tidaknya suatu peneliti, banyak
ditentukan oleh instrumen yang digunakan. Sebab dengan instrument
itulah permasalahan peneliti terjawab. Instrumen penelitian yang
dikemukakan para ahli cukup banyak antara lain, yang dikemukakan
oleh Lincoln dan Guba (Moloeng, 2011: 186).
Instrumen penelitian ini menggunakan angket, yaitu sejumlah
pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden. Skala pengukuran penelitian ini menggunakan skala Likert.
Menurut Sugiyono, (2013: 96) Jawaban setiap item instrument yang
menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat
negatif yang dapat berupa kata-kata antara lain:
1. “Sangat setuju” dengan skor 5
2. “Setuju” dengan skor 4
3. “Ragu-ragu” dengan skor 3
4. “Tidak setuju” dengan skor 2
5. “Sangat tidak setuju” dengan skor 1
E. Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrument, suatu instrument yang valid atau sahih
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mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrument yang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah (Arikunto, 2010: 168).
Uji validitas dimaksudkan untuk menguji ketepatan item-item dalam
Angket/kuesioner, apakah item-item yang ada mampu menggambarkan dan
menjelaskan variabel yang diteliti.
Berdasarkan tabel.2  nilai r product moment telah ditentukan nilai rtabel
dengan taraf signifikan 5% yaitu (n=60, a=5% adalah 0,254. Bila rhitung
lebih besar dari rtabel maka butir tersebut valid, dan sebaliknya setiap
pertanyaan dikatakan valid apabila nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel .
Hal ini dilakukan untuk mengetahui pernyataan mana yang valid dan mana
yang tidak valid dengan mengkonsultasikan data tersebut dengan tingkat
rtabel (kritis).
Hasil uji validitas untuk kuesioner Persepsi Pemustaka Tentang
Pemanfaatan Koleksi Di Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete
Bulukumba dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 3.2
Uji validitas Persepsi Pemustaka Tentang Pemanfaatan Koleksi Di
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba
No. r hitung r tabel Valid/Tdk Valid
1 0.531 0.254 Valid
2 0.173 0.254 Tdk Valid
3 0.355 0.254 Valid
4 0.134 0.254 Tdk Valid
5 0.041 0.254 Tdk Valid
6 0.218 0.254 Tdk Valid
7 0.499 0.254 Valid
8 0.318 0.254 Valid
9 0.289 0.254 Valid
10 0.269 0.254 Valid
11 0.350 0.254 Valid
12 0.341 0.254 Valid
13 0.302 0.254 Valid
14 0.416 0.254 Valid
15 0.356 0.254 Valid
16 0.141 0.254 Tdk Valid
17 0.499 0.254 Valid
18 0.540 0.254 Valid
19 0.453 0.254 Valid
20 0.584 0.254 Valid
(Sumber pengolahan SPSS v 16)
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2. Uji reliabilitas
Setelah melakukan uji validitas, maka selanjutnya dilakukan uji
reliabilitas. Item-item yang tidak valid dalam uji validitas tidak lagi
dimasukkan kedalam uji reliabilitas. Sebuah alat ukur akan disebut reliabel
apabila alat ukur tersebut dapat mengukur sebuah gejala dalam waktu dan
tempat yang berbeda, namun menghasilkan sesuatu yang sama atau dengan
kata lain alat ukur tersebut mempunyai hasil yang konsisten apabila
digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda (Mathar, 2013: 42).
Untuk mengetahui alat ukur yang diapakai reliabel dengan
menggunakan rumus koefisiensi reliabilitas Alpha Cronbach dengan bantuan
program IBM SPSS V16.
Kriteria instrument dikatakan reliabel bila koefisien reliabilits (r11)
lebih besar dari 0,3. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:
Tabel 3.3






(Sumber : Hasil Analisis IBM SPSS V16)
Nilai koefisien  reliabilitas di atas adalah 0,581. Sesuai kriteria, nilai
ini sudah lebih besar dari 0,30. Jadi hasil data angket persepsi pemustaka
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tentang pemanfaatan koleksi di perpustakaan Madrasah Aliyah negeri 2
Tanete Bulukumba memiliki tingkat reliabilitas yang baik atau dengan kata
lain data hasil angket dapat dipercaya.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data
kuantitatif  dengan menggunakan statistik deskriptif yaitu statistik yang
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek
yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana  adanya tanpa
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
Rumus yang digunakan untuk mengetahui presentase jawaban responden
adalah sebagai berikut:= %
Keterangan:
P = Presentasi
F = Jumlah Frekuensi
N = Jumlah Responden (Hadi, 1981: 421).
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung koefisien korelasi
sederhana (Korelasi Product Moment) adalah sebagai berikut :
r =               nΣxy – (Σx) (Σy)
√{nΣx² – (Σx)²} {nΣy² – (Σy) ² }
Keterangan:
n = Banyaknya pasangan data X dan Y
Σx = Total jumlah dari variable X
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Σy = Total jumlah dari variable Y
Σx² =  Kuadrat dari total jumlah variable X
Σy² = Kuadrat dari total jumlah variable Y




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran umum Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba
1. Sejarah Singkat Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete
Bulukumba
Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete atau yang biasa disebut dengan MAN
Tanete adalah sekolah menengah atas atau setara dengan SMA umum.  Berdiri
tahun 1978 dan merupakan alih fungsi dari PGAN 6 tahun. Madrasah Aliyah
Negeri 2 Tanete berada di bawah payung Departemen Agama yang mengacu
pada kurikulum yang sama di SMA umum ditambah mata pelajaran Agama
seperti Bhs. Arab, Alqur’an Hadist, Aqidah ahlak, SKI dan fiqih.
Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba mempunyai gedung
perpustakaan dengan luas 8 x 6 M. Gedung yang lokasinya terletak di samping
kantor tata usaha Madrasah Aliyah Negeri 2 , dengan situasi dan kondisi yang
tenang dan mudah dijangkau oleh pemustakanya dan juga di tangani oleh tiga
orang pustakawan yang terlatih.
Keadaan gedung yang teratur membuat aktivitas di perpustakaan dapat
berjalan dengan lancar. Sirkulasi udara cukup baik begitupun juga dengan
penerangan ruanganya. Letak perpustakaan yang strategis dengan cukupnya sinar
matahari yang masuk dalam ruangan dan sirkulasi udara yang baik, serta
situasinya yang tidak terlalu ramai, membuat pemustaka nyaman berada di
perpustakaan.
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Setiap awal tahun pelajaran, perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2
Tanete melaksanakan program kerja seperti pengadaan dan pengolahan koleksi,
pengerjaan administrasi, dan lain sebagainya demi mencapai tujuan
perpustakaan. Pengelolaan perpustakaan juga melakukan promosi dengan
mengenalkan koleksi-koleksi yang dimiliki perpustakaan dan memberikan
bimbingan minat baca pada siswa baru.
Pengelolaan perpustakaan bersama tenaga pendidik bekerjasama untuk
membiasakan para siswa berkunjung ke perpustakaan dengan cara mengajak
peserta didik berkunjung ke perpustakaan saat jam pelajaran minimal satu jam
setiap minggunya. Kegiatan yang dilakukan bermacam-macam tergantung dari
pendidik bidang studi tersebut.
2.Visi dan Misi Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba
Visi perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba adalah
“Terpenuhinya generasi membaca menuju siswa yang cerdas, terampil,
berwawasan lingkungan dan berpengetahuan luas”. Sedangkan Misi dari Aliyah
negeri 2 tanete Bulukumba adalah :
a. Mengembangkan sekolah sebagai pusat ilmu pengetahuan
b. Mengembangkan budaya gemar membaca dan pemerhati lingkungan
c. Mengembangkan kemampuan siswa dalam belajar mandiri
d. Menyelenggarakan layanan perpustakaan.
Adapun tujuan dari Perpustakaan Aliyah negeri 2 tanete Bulukumba alaha
memupuk bakat minat baca pemerhati lingkungan dan dan sebagai sarana untuk
menggali ilmu penegetahuan secara optimal.
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3. Tata Tertib Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba
Adapun tata tertib di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete
Bulukumba adalah sebagai berikut :
a. Pengunjung perpustakaan tidak diperkenangkan membawa tas, map dan
memakai jaket ke dalam ruangan perpustakaan. Tas, jaket dan barang sejenis
itu dapat dititipkan di penitipan barang. Barang berharga seperti uang,
perhiasan, HP dan barang-barang berharga lainnya. Perpustakaan tidak
bertanggung jawab atas kehilangan barang pengunjung tersebut.
b. Mengisi daftar hadir yang telah disediakan, berpakaian sopan dan tidak
menggunakan sepatu kedalam ruangan perpustakaan.
c. Tidak diperkenankan makan, minum, bercakap-cakap keras, memasang radio
transistor, bermain musik dan lain-lain di ruang koleksi yang dapat
menimbulkan kebakaran atau gangguan ketenangan belajar, ketertiban dan
kebersihan didalam ruangan dan di luar ruangan perpustakaan. Sampah
dibuang pada tempatnya yang sudah di sediakan.
d. Bagi pengunjung perpustakaan yang terbukti merusak, menyobek, mencuri
koleksi atau perlengkapan lainnya, maka akan dikenakan sanksi sebagaimana
aturan yang berlaku di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 tanete
Bulukumba
4. Struktur Organisasi perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete
Bulukumba
Perpustakaan Aliyah negeri 2 tanete Bulukumba dipimpin oleh seorang
kepala perpustakaan, yang bertugas sekaligus sebagai pengelola perpustakaan.
yang bertanggung jawab langsung kepada kepala sekolah. Semua permintaan
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kebutuhan yang diinginkan oleh perpustakaan harus melalui kepala sekolah
Madrasah Aliyah Negeri 2 tanete bulukumba. Dalam menjalankan tugasnya
sehari-hari, kepala perpustakaan dibantu oleh Husaema, S.E. dibagian pelayanan
sedangkan pada pengadaan dan pengolahan dibantu oleh Fatmawati. S.Pd. Adapun
struktur organisasi dari Perpustakaan Madrasah Aliyah negeri 2 Tanete
Bulukumba sebagaimana terdapat pada profil Perpustakaan Madrasah Aliyah
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5. Layanan Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba
a. Sistem Layanan
Layanan perpustakaan yaitu suatu kegiatan memberikan pelayanan dan
bantuan informasi kepada pemustaka agar memperoleh bahan pustaka yang
dibutuhkannya. Semua bahan pustaka yang telah siap disusun di rak untuk
dibaca atau dipinjamkan bagi yang membutuhkannya.
Dalam melaksanakan tugasnya, Perpustakaan MAN 2 Tanete
Bulukumba memakai sistem layanan terbuka. Pelayanan terbuka yaitu setiap
pemustaka yang datang ke perpustakaan boleh mencari sendiri atau diberi
kesempatan memilih sendiri bahan pustaka yang ada di rak sesuai dengan
keinginan dari pemustaka.
b. Jam Layanan
Jam layanan pada  Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba
1) Senin s.d Kamis dan Sabtu:
 Jam 07.30 – 01.00
2) Jum’at:
 Jam 07.30 – 11.30
c. Jenis Layanan
Ada beberapa jenis layanan yang diberikan oleh perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba, yaitu :
1) Layanan Sirkulasi meliputi layanan peminjaman, pengembalian, perpanjangan
koleksi dan pembuatan kartu serta perpanjangan kartu anggota perpustakaan.




Jasa layanan ini, memberikan rujukan informasi yang beragam. Di
dalamnya tersedia berbagai koleksi referensi seperti: kamus. Koleksi referensi
hanya dapat dibaca ditempat, tidak diperkenankan dipinjam dan dibawah
pulang.
6. Fasilitas Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba
Fasilitas Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba




Ruang Koleksi Buku Menyediakan berbagai jenis buku sebagai penunjang
untuk memenuhi kebutuhan pengguna perpustakaan.
Ruang Baca Menempati ruangan yang dilengkapi dengan meja dan
kursi
(Sumber : Data Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba2016)
7. Anggota Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba
Pemustaka di Perpustakaan yaitu peserta didik, guru dan staf. Adapun
jumlah keseluruhan pemustaka di Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2





1. Guru & Staf 50
2. Siswa 643
Total 693
(Sumber : Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba 2016)
8. Jumlah Koleksi Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete
Bulukumba
Sampai saat ini jumlah koleksi standar yang dimiliki Perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba dapat dilihat pada tabel di bawah
ini yang masuk di buku induk tahun 2015
Tabel 4.4
Jumlah Koleksi Buku Induk 2015
No Koleksi Buku Jumlah Judul JumlahEksamplar
1. 000. Karya Umum 178 577
2. 100. Filsafat 134 476
3. 200. Agama 145 523
4. 300. Ilmu Sosial 187 234
5. 400. Bahasa 163 278
6. 500. Ilmu Murni 176 746
7. 600. Ilmu Terapan & Teknologi 435 1347
8. 700. Kesenian & Olahraga 112 231
9. 800. Kesusasteraan 47 87
10. 900. Sejarah, Geografi & Biografi 78 134
Total
1655 4633
(Sumber: Data Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba 2016
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B. Hasil penelitian dan Pembahasan
1. Identitas Responden
Responden dalam penelitian ini adalah pemustaka yang berkunjung ke
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba. Identitas
responden dalam penelitian ini dapat diketahui melalui jenis kelamin. Untuk
mengetahui jumlah responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat melalui
grafik berikut ini :
Grafik 4.1
Jenis kelamin Responden
(Sumber:  Data angket penelitian)
Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden dalam
penelitian ini yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 42 orang sedangkan
yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 18 orang.
2. Analisis Deskriptif
Pada bagian ini akan disajikan data hasil penelitian kuantitatif selama
penelitian tentang persepsi pemustaka tentang pemanfaatan koleksi di




ini angket yang disebar peneliti sebanyak 60 angket, dari jumlah tersebut
semuanya dikumpulkan dan dapat digunakan /dianalisis.
Bila instrumen pada penelitian ini digunakan sebagai angket dan
diberikan kepada 60 responden, maka sebelum dianalisis, data dapat
ditabulasikan seperti pada lampiran.
Jumlah skor kriterium (bila setiap butir mendapat skor tertinggi) = 5 x 20
x 60 = 6000. Untuk ini skor tertinggi tiap butir = 5, jumlah butir = 20 dan
jumlah responden = 60. Jumlah skor hasil pengumpulan Data = 3766. Dengan
demikian persepsi pemustaka tentang pemanfaatan koleksi di perpustakaan
MAN 2 Tanete Bulukumba berdasarkan tanggapan 60 responden yaitu (3766 :
6000) x 100% = 62,76% dari kriteria yang ditetapkan (100%). Hal ini secara
Kontinum dapat dibuat kategori sebagai berikut:

















20% 40% 60% 80% 100% 62,76%
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Berdasarkan diagram diatas dapat dipahamai bahwa nilai 3766 termasuk
dalam kategori interval “baik dan cukup” namun lebih mendekati cukup baik.
Berikut ini akan di deskripsikan tiap-tiap item pernyataan mengenai
pendapat pemustaka tentang pemanfaatan koleksi diperpustakaan Madrasah
Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba yang diberikan kepada responden
a. Kelengkapan koleksi
1) Koleksi buku tersedia lengkap di perpustakaan
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang
koleksi buku tersedia lengkap diperpustakaan dapat dilihat pada tabel berikut
ini :
Tabel 4.5
Persepsi pemustaka tentang kelengkapan koleksi
No Uraian Skor Responden S X N Presentase
(S) (N) (%)
1 Sangat setuju 5 8 40 19.23%
2 Setuju 4 25 100 48.07%
3 Ragu-Ragu 3 15 45 21.63%
4 Tidak setuju 2 11 22 10.57%
5 Sangat tidak setuju 1 1 1 0.48%
Jumlah 60 208 100%
rata-rata 3,47
(Sumber : Data diolah pada bulan November 2016)
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 60 jumlah
Responden, sebanyak 8 responden atau sebesar 19.23% memilih jawaban
sangat setuju, yang memilih jawaban setuju 25 responden atau sebesar 48,07 %,
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ragu-ragu 15 responden atau sebesar 21,63%, dan yang menjawab tidak setuju
sebanyak 11 responden atau sebesar 10,57%, dan responden yang memilih
jawaban sangat tidak setuju hanya 1 orang atau sebesar 0,48%,  adapun skor
rata-rata pada item penlitian ini sebesar 3,47.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa pemustaka menilai koleksi
buku yang tersedia di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 tanete
Bulukumba sudah lengkap.
2) Koleksi Perpustakaan memiliki judul yang beragam
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang
koleksi perpustakaan memiliki judul yang beragam dapat dilihat pada tabel
berikut ini :
Tabel 4.6
Persepsi pemustaka tentang keberagaman judul koleksi
No Uraian Skor Responden S X N Presentase
(S) (N) (%)
1 Sangat setuju 5 20 100 41.84%
2 Setuju 4 24 96 40.17%
3 Ragu-Ragu 3 11 33 13.81%
4 Tidak setuju 2 5 10 4.24%
5 Sangat tidak setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 60 239 100.00%
rata-rata 3.98
(Sumber : Data diolah pada bulan november 2016)
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 60 jumlah
Responden, sebanyak 20 responden atau sebesar 41,84% memilih jawaban
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sangat setuju, yang memilih setuju 24 responden  atau sebesar 40,17%,  Kurang
setuju 11 responden  atau sebesar 13,81%,tidak setuju sebanyak 5 responden
atau sebesar 4,24%, dan tidak ditemukan responden yang menjawab sangat
tidak setuju. adapun skor rata-rata pada item penelitian ini adalah 3.98.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa pemustaka menilai
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba memiliki judul
koleksi yang beragam.
b. Kondisi Fisik Koleksi
1) Kondisi Fisik koleksi sangat baik
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang
kondisi fisik  koleksi sangat dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.7
Persepsi pemustaka tentang kondisi fisik koleksi
No Uraian Skor Responden S X N Presentase
(S) (N) (%)
1 Sangat setuju 5 6 30 14.85%
2 Setuju 4 20 80 39.60%
3 Ragu-Ragu 3 25 75 37.13%
4 Tidak setuju 2 8 16 7.92%
5 Sangat tidak setuju 1 1 1 0.50%
Jumlah 60 202 100%
rata-rata 3.36
(Sumber : Data diolah pada bulan November 2016)
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 60 jumlah Responden,
sebanyak 6 respondenatau sebesar 14,85% memilih jawaban sangat setuju, yang
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memilih jawaban setuju 20 responden atau sebesar 39,60%,  Kurang setuju 25
responden  atau sebesar 37,13%, tidak setuju sebanyak 8 responden atau sebesar
7,92%, dan yang menjawab sangat tidak setuju, terdapat 1 responden atau 0,50%.
adapun skor rata-rata pada item penelitian ini adalah 3,36.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa kondisi fisik koleksi yang tersedia di
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba lumayan baik.
c. Kesesuaian Koleksi
1) Jumlah judul buku yang tersedia sesuai dengan kebutuhan anda
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang
kesesuaian jumlah judul buku dengan kebutuhan pemustaka dapat dilihat pada tabel
berikut ini :
Tabel 4.8
Persepsi pemustaka tentang kesesuaian koleksi dengan kebutuhan
No Uraian Skor Responden S X N Presentase
(S) (N) (%)
1 Sangat setuju 5 3 15 7.81%
2 Setuju 4 19 76 39.58%
3 Ragu-Ragu 3 25 75 39.07%
4 Tidak setuju 2 13 26 13.54%
5 Sangat tidak setuju 1 0 0 0%
Jumlah 60 192 100%
rata-rata 3.2
(Sumber : Data diolah pada bulan November 2016)
Tabel Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 86 jumlah
Responden, sebanyak 3 responden atau sebesar 7,81% memilih jawaban  sangat
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setuju, yang memilih jawaban setuju 19 responden  atau sebesar 39,58%,  kurang
setuju 25 responden  atau sebesar 39,07%,  yang menjawab tidak setuju sebanyak 13
responden atau sebesar 13,54%, dan responden yang memilih jawaban sangat tidak
setuju tidak ada,  adapun skor rata-rata pada item penlitian ini sebesar 3,2.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa jumlah judul buku yang tersedia
diperpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba cukup relevan dengan
kebutuhan pemustakanya.
2) Jumlah eksamplar tiap judul buku sesuai dengan kebutuhan pemustaka
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang
kesesuaian jumlah eksamplar tiap judul buku dengan kebutuhan pemustaka dapat
dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.9
Persepsi pemustaka mengenai jumlah eksamplar dan kebutuhan
No Uraian Skor Responden S X N Presentase
(S) (N) (%)
1 Sangat setuju 5 2 10 4.90%
2 Setuju 4 27 108 52.94%
3 Ragu-Ragu 3 24 72 35.30%
4 Tidak setuju 2 7 14 6.86%
5 Sangat tidak setuju 1 0 0 0%
Jumlah 60 204 100%
rata-rata 3.4
(Sumber : Data diolah pada bulan november 2016)
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 86 jumlah Responden,
sebanyak 2 responden atau sebesar 4,90% memilih jawaban  sangat setuju, yang
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memilih jawaban setuju 27 responden  atau sebesar 35,30%,  kurang setuju 24
responden  atau sebesar 35,30%,  yang menjawab tidak setuju sebanyak 14 responden
atau sebesar 6,86%, dan responden yang memilih jawaban sangat tidak setuju tidak
ada,  adapun skor rata-rata pada item penlitian ini sebesar 3,4.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa jumlah eksamplar tiap judul buku
yang tersedia diperpustakaan Madrasah Aliyah negeri 2 Tanete Bulukumba cukup
relevan dengan kebutuhan pemustakanya
3) Koleksi Referensi sesuai dengan kebutuhan pemustaka
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang
kesesuaian koleksi referensi dengan kebutuhan pemustaka dapat dilihat pada tabel
berikut ini :
Tabel 4.10
Persepsi pemustaka tentang kesesuaian koleksi referensi dengan kebutuhan
No Uraian Skor Responden S X N Presentase
(S) (N) (%)
1 Sangat setuju 5 7 35 16.99%
2 Setuju 4 23 92 44.66%
3 Ragu-Ragu 3 19 57 27.67%
4 Tidak setuju 2 11 22 10.68%
5 Sangat tidak setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 60 206 100%
rata-rata 3.43
(Sumber : Data diolah pada bulan November 2016)
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 60 jumlah Responden,
sebanyak 7 responden atau sebesar 16,99% memilih jawaban  sangat setuju, yang
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memilih jawaban setuju 23 responden  atau sebesar 44,66%,  kurang setuju 19
responden  atau sebesar 10,68%,  yang menjawab tidak setuju sebanyak 22 responden
atau sebesar 10,68%, dan tidak ditemukan responden yang menjawab sangat tidak
setuju, adapun skor rata-rata pada item penlitian ini sebesar 3,43.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa koleksi referensi yang tersedia
diperpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba cukup relevan dengan
kebutuhan pemustakanya
4) Koleksi buku dapat membantu menyelesaikan tugas anda
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang koleksi
buku dapat buku dapat membantu menyelesaikan tugas peserta didik dapat dilihat
pada tabel berikut ini :
Tabel 4.11
Persepsi pemustaka menegenai kesesuian antara koleksi dan tugas
No Uraian Skor Responden S X N Presentase
(S) (N) (%)
1 Sangat setuju 5 31 155 57.85%
2 Setuju 4 26 104 38.80%
3 Ragu-Ragu 3 3 9 3.35%
4 Tidak setuju 2 0 0 0.00%
5 Sangat tidak setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 60 268 100%
rata-rata 4.46
(Sumber : Data diolah pada bulan november 2016)
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 60 jumlah Responden,
sebanyak 31` responden atau sebesar 57,85% memilih jawaban  sangat setuju, yang
memilih jawaban setuju 26 responden  atau sebesar 38,80%,  kurang setuju 3
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responden  atau sebesar 3,35%,  tidak ditemukan yang menjawab tidak setuju dan
memilih jawaban sangat tidak setuju juga tida di temukan, adapun skor rata-rata pada
item penlitian ini sebesar 4,46.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa koleksi buku fiksi yang tersedia
diperpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba sudah relevan dengan
kebutuhan pemustakanya.
5) Koleksi buku teks sesuai dengan kurikulum
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang koleksi
buku teks sesuai dengan kurikulum dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.12
Persespsi pemustaka tentang kesesuaian antara koleksi dan kurikulum
No Uraian Skor Responden S X N Presentase
(S) (N) (%)
1 Sangat setuju 5 24 120 48.19%
2 Setuju 4 22 88 35.34%
3 Ragu-Ragu 3 13 39 15.67%
4 Tidak setuju 2 1 2 0.80%
5 Sangat tidak setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 60 249 100%
rata-rata 4.15
(Sumber : Data diolah pada bulan November 2016)
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 60 jumlah Responden,
sebanyak 24 responden atau sebesar 48,19% memilih jawaban  sangat setuju, yang
memilih jawaban setuju 22 responden  atau sebesar 35.34%,  kurang setuju 13
responden  atau sebesar 15,67%,  yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 responden
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atau sebesar 0,08%, dan tidak ditemukan responden yang memilih jawaban sangat
tidak setuju, adapun skor rata-rata pada item penelitian ini sebesar 4,15.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa koleksi buku teks diperpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba sesuai dengan kurikulum.
d. Kemudahan Temu Balik Informasi
1) Koleksi tersusun rapi di rak
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang koleksi
tersusun rapi di rak dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.13
Persepsi pemustaka menegenai kerapian koleksi di rak
No Uraian Skor Responden S X N Presentase
(S) (N) (%)
1 Sangat setuju 5 14 70 30.83%
2 Setuju 4 26 104 45.81%
3 Ragu-Ragu 3 14 42 18.50%
4 Tidak setuju 2 5 10 4.40%
5 Sangat tidak setuju 1 1 1 0.44%
Jumlah 60 227 100.00%
rata-rata 3.78
(Sumber : Data diolah pada bulan November 2016)
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 60 jumlah Responden,
sebanyak 14 responden atau sebesar 30,83% memilih jawaban  sangat setuju, yang
memilih jawaban setuju 26 responden  atau sebesar 45,81%,  kurang setuju 14
responden  atau sebesar 18,50%, responden  yang tidak setuju 5 atau sebesar 4.40%,
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sedangkan 2 responden atau sebesar 2,33% yang memilih jawaban sangat tidak setuju
, adapun skor rata-rata pada item penelitian ini sebesar 3,78.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa koleksi yang tersedia diperpustakaan
Madrasah Aliyah negeri 2 Tanete Bulukumba tersusun cukup rapi di rak.
2) Pemustaka dapat memperoleh informasi yang di butuhkan di perpustakaan
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang
pemustaka dapat mermperoleh informasi di perpustakaan dapat dilihat pada tabel
berikut ini :
Tabel 4.14
Persepsi pemustaka tentang kemudahan memperoleh informasi di
perpustakaaan
No Uraian Skor Responden S X N Presentase
(S) (N) (%)
1 Sangat setuju 5 21 105 43.56%
2 Setuju 4 23 92 38.18%
3 Kurang setuju 3 12 36 14.94%
4 Tidak setuju 2 4 8 3.32%
5 Sangat tidak setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 60 241 100.00%
rata-rata 4.01
(Sumber : Data diolah pada bulan November 2016)
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 60 jumlah Responden,
sebanyak 21 responden atau sebesar 43,56% memilih jawaban  sangat setuju, yang
memilih jawaban setuju 23 responden  atau sebesar 38,18%,  kurang setuju12
responden  atau sebesar 14.94%,  tidak setuju 4 responden atau 3,32%, dan tidak
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ditemukan responden yang memilih jawaban sangat tidak setuju, adapun skor rata-
rata pada item penelitian ini sebesar 4,01.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa pemustaka dapat memperoleh
informasi yang di butuhkan di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 tanete
Bulukumba.
e. Pemanfaatan koleksi
1) Seberapa sering anda berkunjung ke perpustakaan
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang seberapa
sering pemustaka berkunjung ke perpustakaan dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.15
Frekuensi kunjungan pemustaka di perpustakaan
No Uraian Skor Responden S X N Presentase
(S) (N) (%)
1 Tiap hari 5 1 5 2.76%
2 3 kali seminggu 4 19 76 41.99%
3 2 Kali seminggu 3 20 60 33.15%
4 1 Kali seminggu 2 20 40 22.10%
5 Tidak pernah 1 0 0 0%
Jumlah 60 181 100.00%
rata-rata 3.01
(Sumber : Data diolah pada bulan November 2016)
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 60 jumlah Responden,
hanya 1 responden atau sebesar 2,76% memilih jawaban  tiap hari, yang memilih
jawaban 3 kali seminggu 19 responden  atau sebesar 41.99%,  yang memilih 2 kali
seminggu sebanyak 20 responden  atau sebesar 33.15%,  1 kali seminggu sebanyak
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20 responden atau 22.10%, dan tidak ditemukan responden yang memilih jawaban
tidak pernah, adapun skor rata-rata pada item penelitian ini sebesar 3.01.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa pemustaka yang berkunjung ke
perpustakaan dalam seminggu itu cukup sering ke perpustakaan
2) Berapa lama pemustaka jika sedang berada di perpustakaan
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pertanyaan berapa lama anda
jika sedang berada di perpustakaan ,dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.16
Frekuensi waktu pemanfaatan di perpustakaan
No Uraian Skor Responden S X N Presentase
(S) (N) (%)
1 >3 jam 5 1 5 4.85%
2 3 jam 4 3 12 11.65%
3 2 jam 3 4 12 11.65%
4 30 menit – 1 jam 2 22 44 42.72%
5 < 30 menit 1 30 30 29.13%
Jumlah 60 103 100.00%
rata-rata 1.72
(Sumber : Data diolah pada bulan November 2016)
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 60 jumlah Responden,
hanya 1 responden atau sebesar 4.85% memilih jawaban  lebih dari 3 jam, yang
memilih jawaban 3 jam sebanyak 3 responden  atau sebesar 11.65%, memilih 2 jam
sebanyak responden 4 atau sebesar 11,65%,  dan ditemukan 22 responden yang
memilih jawaban 30 menit- 1 jam dan yang memilih jawaban kurang dari 30 menit
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sebanyak 30 responden atau 29.13%, adapun skor rata-rata pada item penelitian ini
sebesar 1.72.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa pemustaka yang berkunjung ke
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba hanya kisaran 30 menit
saat berkunjung.
3. Kegiatan yang dilakukan pemustaka ketika sedang berada di Perpustakaan
Untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan pemustka ketika sedang
berkunjung di Perpustakaan dapat dilihat pada tabel berikut ini;
Tabel 4.17
Kegiatan yang dilakukan pemustaka saat berada di Pepustakaan










4 10 40 20.72%
3 Membaca dan meminjam 3 5 15 7.77%
4 Membaca 2 21 42 21.76%
5 Sekedar berkunjung 1 6 6 3.11%
Jumlah 60 193 100.00%
rata-rata 3.22
(Sumber : Data diolah pada bulan desember 2016)
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 60 jumlah Responden,
sebanyak18 responden atau sebesar 46,63% memilih jawaban  Membaca, meminjam,
mengembalikan buku sekaligus berdiskusi, yang memilih jawaban Membaca,
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meminjam dan mengembalikan koleksi 10  responden  atau sebesar 20,72%,
sedangkan yang memilih jawaban membaca dan meminjam koleksi 15 responden
atau sebesar 7,77%, yang memilih jawaban hanya Membaca sebanyak 21 responden
atau 21,76%, dan ditemukan 6 responden atau 3,11% yang memilih jawaban sekedar
berkinjung, adapun skor rata-rata pada item penelitian ini sebesar 3.22.
4 Seberapa sering biasanya pemustaka meminjam buku di perrpustakaan dalam
seminggu
Untuk mengetahui seberapa sering pemustaka meminjam buku dalam
seminggu dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.18
Frekuensi peminjaman koleksi di perpustakaan dalam seminggu
No Uraian Skor Responden S X N Presentase
(S) (N) (%)
1 > 4 kali seminggu 5 2 10 10.00%
2 4 kali seminggu 4 1 4 4.00%
3 3 kali seminggu 3 5 15 15.00%
4 2 kali seminggu 2 19 38 38.00%
5 Sekali seminggu 1 33 33 33.00%
Jumlah 60 100 100.00%
rata-rata 1.67
(Sumber : Data diolah pada bulan desember  2016)
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 60 jumlah Responden,
sebanyak 2 responden atau sebesar 10.00% memilih jawaban >4 kali seminggu, yang
memilih jawaban 4 kali seminggu hanya 1 responden  atau sebesar 4.00%,  3 kali
seminggu sebanyak 5 responden  atau sebesar 15,00%,  yang menjawab 2 kali
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seminggu sebanyak 38 responden atau sebesar 38.00%, dan ditemukan 33 responden
atau 33,00% yang memilih jawaban sekali seminggu adapun skor rata-rata pada item
penlitian ini sebesar 1,67.
5)   Buku yang biasa dipinjam pemustakasaat berada di Perpustakaan
Untuk mengetahui buku yang biasa di pinjam pemustaka saat berada di
peerpustakaan dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.19
Buku yang biasa di pinjam pemustaka saat berada di perpustakaan










4 3 12 7.74%
3 Fiksi dan nonfiksi 3 15 45 29.03%
4 Nonfiksi 2 27 54 34.83%
5 Fiksi 1 8 8 5.16%
Jumlah 60 154 100.00%
rata-rata 2,56
(Sumber : Data diolah pada bulan november 2016)
Tabel Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 60 jumlah
Responden, sebanyak 7 responden atau sebesar 22,58% memilih jawaban Koleksi
referensi, fiksi, nonfiksi, serta majalah  , yang memilih Koleksi referensi fiksi dan
nonfiksi hanya 3 responden  atau sebesar 7,74%,  Fiksi dan Nonfiksi sebanyak 15
responden  atau sebesar 29.03%,  dan yang memilih Nonfiksi ditemukan 27
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responden atau sebesar 34.83% sedangkan yang memilih hanya 8 orang atau 5,16% ,
adapun skor rata-rata pada item penelitian ini sebesar 2,56.
6) Seberapa banyak buku yang biasa di pinjam pemustaka dalam seminggu
Untuk mengetahui seberapa banyak buku yang biasa di pinjam pemustaka
dalam seminggu dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.20
Jumlah buku yang di pinjam pemustaka dalam seminggu
No Uraian Skor Responden S X N Presentase
(S) (N) (%)
1 >3 buku 5 0 0 0.00%
2 3 buku 4 4 16 12.60%
3 2 buku 3 4 12 9.45%
4 1 buku 2 47 94 74.01%
5 Tidak ada 1 5 5 3.94%
Jumlah 60 127 100.00%
rata-rata 2.12
(Sumber : Data diolah pada bulan November 2016)
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 60 jumlah Responden,
tidak ditemukan responden yang memilih lebih dari 3 buku, yang memilih 3 buku
sebanyak 4 responden  atau sebesar 12,60%,  responden yang memilih 2 buku
sebanyak 4 orang atau sebesar 9.45%, dan ditemukan 47 responden  yang menjawab
1 buku, ditemukan juga 5 responden yang memilih jawaban tidak ada atau sebesar
3,93%,  adapun skor rata-rata pada item penlitian ini sebesar 2.12.
7) Seberapa sering pemustaka membaca buku di perpustakaan dalam seminggu
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Untuk mengetahui seberapa banyak buku yang biasa di pinjam pemustaka
dalam seminggu dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.21
Frekuensi waktu membaca dalam seminggu
No Uraian Skor Responden S X N Presentase
(S) (N) (%)
1 >4 kali seminggu 5 0 0 0.00%
2 4 kali seminggu 4 2 8 7.40%
3 3 kali seminggu 3 8 24 22.22%
4 2 kali seminggu 2 26 52 48.15%
5 sekali seminggu 1 24 24 22.22%
Jumlah 60 108 100.00%
rata-rata 1.80
(Sumber : Data diolah pada bulan november 2016)
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 60 jumlah Responden,
tidak ditemukan responden yang memilih jawaban >4 kali seminggu, yang memilih
jawaban 4 kali seminggu hanya 2 responden  atau sebesar 7.40%, 3 kali seminggu
sebanyak 8 responden  atau sebesar 22,22%,  yang menjawab 2 kali seminggu
sebanyak 26 responden atau sebesar 48,15%, dan ditemukan 24 responden atau
22,22% yang memilih jawaban sekali seminggu adapun skor rata-rata pada item
penlitian ini sebesar 1,80.
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8) Seberapa banyak buku yang biasa di baca pemustaka dalam seminggu
Untuk mengetahui seberapa banyak buku yang biasa di baca pemustaka dalam
seminggu dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.22
Seberapa banyak buku yang biasa dibaca pemustaka dalam seminggu
No Uraian Skor Responden S X N Presentase
(S) (N) (%)
1 >3 buku 5 5 25 15.62%
2 3 buku 4 8 32 20.00%
3 2 buku 3 11 33 20.62%
4 1 buku 2 34 68 42.50%
5 Tidak ada 1 2 2 1.25%
Jumlah 60 160 100.00%
rata-rata 2.67
(Sumber : Data diolah pada bulan november 2016)
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 60 jumlah Responden,
ditemukan 5 responden atau sebesar 15.62% yang memilih lebih dari 3 buku, yang
memilih 3 buku sebanyak 8 responden  atau sebesar 20,00%,  responden yang
memilih 2 buku sebanyak 11 orang atau sebesar 20,62%, dan ditemukan 34
responden atau sebesar 42,50% yang memilih 1 buku, ditemukan juga 2 responden
atau sebesar 1,25%  yang memilih jawaban tidak ada. Adapun skor rata-rata pada
item penlitian ini sebesar 1.25.
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9) Buku yang biasa di baca pemustaka saat berada di perpustakaan
Untuk mengetahui buku yang biasa di baca pemustaka saat berada di
peerpustakaan dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.23
Buku yang biasa dibaca pemustaka saat berada di perpustakaan















3 Fiksi dan nonfiksi 3 12 36 24.49%
4 Nonfiksi 2 26 52 35.37%
5 Fiksi 1 12 12 8.16%
Jumlah 60 147 100.00%
rata-rata 2.45
(Sumber : Data diolah pada bulan november 2016)
Tabel Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 60 jumlah
Responden, sebanyak 7 responden atau sebesar 23,81% memilih jawaban koleksi
referensi, fiksi, nonfiksi, serta majalah, yang memilih koleksi referensi fiksi dan
nonfiksi hanya 3 responden  atau sebesar 8,16%,  Fiksi dan Nonfiksi sebanyak 12
responden  atau sebesar 24.49%,  dan yang memilih Nonfiksi ditemukan 26
responden atau sebesar 35,37% sedangkan yang memilih fiksi 12 responden atau
8,16% , adapun skor rata-rata pada item penelitian ini sebesar 2,45.
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10) Koleksi yang telah di manfaatkan di perpustakaan dapat membantu kegiatan
belajar pemustaka
Untuk mengetahui apakah koleksi yang telah dimanfaatkan pemustaka di
perpustakaan dapat membantu kegiatan belajar dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.24
Koleksi yang telah dimanfaatkan
No Uraian Skor Responden S X N Presentase
(S) (N) (%)
1 Sangat membantu 5 32 160 62,25%
2 Membantu 4 14 56 21.79%
3 Cukup membantu 3 13 39 15.17%







Jumlah 60 257 100.00%
rata-rata 4.28
(Sumber : Data diolah pada bulan november 2016)
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 60 jumlah Responden,
sebanyak 32 responden atau sebesar 62,25% memilih jawaban  sangat membantu,
yang memilih jawaban membantu 26 responden  atau sebesar 21,79%, kurang
membantu 13 responden  atau sebesar 15,17%, hanya 1 responden atau sebesar 4.40%
yang memilih tidak membantu dan tidak ditemukan responden yang jawaban sangat
tidak membantu, adapun skor rata-rata pada item penelitian ini sebesar 4.28.
Dari beberapa uraian tabel yang telah dideskripsikan, berikut rekapitulasi nilai
keseluruhan Indikator penelitian tentang Persepsi pemustaka tentang pemanfaatan
koleksi di Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba
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Tabel 4.25
Rekapitulasi nilai keseluruhan Indikator persepsi pemustaka tentang
pemanfaatan koleksi di Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete
Bulukumba
No Uraian Skor Responden S X N Presentase
(S) (N) (%)
1 Sangat setuju 5 209 1045 27.75%
2 Setuju 4 302 1208 32.07%
3 Ragu-Ragu 3 258 774 20.55%
4 Tidak setuju 2 309 618 16.41%
5 Sangat tidak setuju 1 121 121 3.21%
Jumlah 1.199 3.766 100.00%
rata-rata 3,14
(Sumber : Data diolah pada bulan januari 2017)
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan
responden yang menjawab sangat setuju sebesar 27,75%, setuju 32,07%, ragu-ragu
20,55% tidak setuju 16,41% dan hanya 3,21% yang menjawab sangat tidak setuju.
Adapun jumlah skor nilai akumulasi dari keseluruhan item pernyataan sebesar 3766
dari 6000 skor kriterium sehingga Persepsi Pemustaka Tentang Pemanfaatan Koleksi
di Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tenete Bulukumba memperoleh
presentase sebesar 62,76% dari kriteria yang ditetapkan (100%). Presentase tersebut
merupakan hasil dari jumlah skor dibagi skor kriterium dikali 100% atau (3766 :
6000) x 100 %.
Dengan demikian dapat dipahami Persepsi Pemustaka tentang Pemanfaatan
Koleksi di Perpustakaan Madrasah Aliyah negeri 2 Tanete dalam kategori cukup
baik, dalam hal ini persepsi pemustaka diukur melalui beberapa indikator yaitu
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kelengkapan, kondisi fisik, kesesuaian, kemudahan temu balik, dan pemanfaatan
koleki.
Sedangkan untuk mengetahui rekapitulasi dari indikator tentang tingkat
pemanfaatan koleksi di Perpustakaan Madrasah Aliyah negeri 2 tanete Bulukumba
terdapat pada tabel dibawa ini:
Tabel 4.26
Rekapitulasi nilai indikator Tingkat Pemanfaatan Koleksi di
Perpustakaan Madrasah Aliyah negeri 2 Tanete Bulukumba
No Skor Responden S X N Presentase
(S) (N) (%)
1 5 73 365 24.14%
2 4 67 268 17.72%
3 3 97 291 19.24%
4 2 243 468 30.95%
5 1 120 120 7.93%
Jumlah 600 1.512 100.00%
rata-rata 2.52
(Sumber : Data diolah pada bulan januari 2017)
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan
responden yang menjawab sangat setuju sebesar 24,14%, setuju 17,72%, ragu-ragu
19,24% tidak setuju 30,95% dan hanya 7,93% yang menjawab sangat tidak setuju.
Adapun jumlah skor nilai akumulasi dari indikitator tentang tingkat pemanfaatan
koleksi, item pernyataanya sebesar 1512 dari 3000 skor kriterium sehingga dapat
disimpulkan bahwa Tingkat Pemanfaatan Koleksi di Perpustakaan Madrasah Aliyah
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Negeri 2 Tenete Bulukumba memperoleh presentase sebesar 50,40% dari kriteria
yang ditetapkan (100%). Presentase tersebut merupakan hasil dari jumlah skor dibagi
skor kriterium dikali100% atau (1512 : 3000) x 100%.
Dengan demikian dapat dipahami Tingkat Pemanfaatan Koleksi di
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Buulukumba, cukup baik, dalam hal
ini pemanfaatan koleksi diukur melalui beberapa indikator berdasarkan jumlah





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
secara keseluruhan persepsi pemustaka tentang pemanfaatan koleksi di
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Kab. Bulukumba dalam kategori
baik. Hal ini persepsi pemustaka diukur melalui beberapa indikator yaitu
kelengkapan, kondisi fisik, kesesuaian, kemudahan temu balik, dan pemanfaatan
koleki dengan jumlah skor sebanyak 3766 dari 6000 skor kriterium sehingga di
peroleh angka presentase sebesar 62,76%.
Sedangkan pemanfaatan koleksi di perpustakaan di perpustakaan Madrasah
Aliyah Negeri 2 Tanete Kab. Bulukumba dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa pemanfaatan koleksi di perpustakaan di perpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri 2 Tanete Kab. Bulukumba sudah cukup baik. Dalam hal ini pemanfaatan
koleksi diukur melalui beberapa indikator berdasarkan jumlah pengunjung dan
peminjaman koleksi di perpustakaan. Adapun jumlah skor nilai akumulasi dari
indikitator tentang pemanfaatan koleksi, sebesar 1512 dari 3000 skor kriterium
sehingga memperoleh angka sebesar 50,40% dari kriteria yang ditetapkan (100%).
B. Saran
Untuk lebih meningkatkan persepsi pemustaka tentang pemanfaatan
koleksi di perpustakaan maka ada beberapa saran yang akan dikemukakan sebaagi
bahan masukan kepada pihak kepala sekolah Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete
Bulukumba diantaranya:
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1. Dalam pengadaan bahan pustaka Perpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri 2 Tanete Bulukumba hendaknya lebih selektif dalam
memperhatikan kebutuhan pemustaka agar dapat meningkatkan
pemanfaatan koleksi perpustakaan
2. Untuk memudahkan pemustaka dalam pemanfaatan koleksi
perpustakaan Madrasah Aliyah negeri 2 Tanete Bulukumba
sebaiknya buku harus tersusun rapi sesuai dengan nomor kelas,
sehinggah penelususran koleksi mudah dilakukan.
3. Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tanete Bulukumba
hendaknya menambah tenaga pustakawan, agar perpustakaan dapat
dikelola dengan lebih professional.
82
DAFTAR PUSTAKA
Almah, Hildawati. 2012. Pemeliharaan dan pengembangan koleksi
perpustakaan .
Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta: RenekaCipta. Depdiknas.
………..2002. Prosedur Penelitian :“Suatu Pendekatan Praktek’’. Jakarta
:RinekaCipta.
Bastiano, Sudarsana, Undang. 2011. Pembinaan Minat Baca. Jakarta:
Universitas Terbuaka.
Enawati. 2007. Kompetensi, Komitmen, dan Iterpreneurship Pustakawan
Dalam Mengelola Perpustakaan di Indonesia. Dalam
http://eprints.rclis.org/0000917/vol4no21art erna pdf. (14 Agustus
2016).
Hadi, Sutrisno. 1981. Metodologi Research. Yoyakarta: Yayasan Penerbitan
Fakultas Ilmu Psikologi
Hasminee, Uma. 2013. Persepsi: Penegertian, Defenisi, dan Faktor yang
mempengaruhi. Dalam Http://m.Kompasiana.com/hasminee/
persepsi-pengertian-defenisi-danfaktor/. (9 September 2016)
IFLA/UESCO. 2016. Pedoman perpustakaan Sekolah. Dalam
http://www.ifla.org/vii/sii/pubs/school-guidelines.htm. (14 Agustus
2016).
Kohar, Ade. 2003. Teknik Penyususnan Kebiajakan Pengembangan Koleksi
Perpustakaan : Suatu Implementasi Studi Restrospektif. jakarta
Lasa, Hs. 2002. Kamus Kepustakawanan Indonesia. Yogyakarta: Pustaka
Book Publisher
…………. 2009. Kamus  Kepustakawanan Indonesia. Yogyakarta: Pustaka
Book Publisher
Lexy J. Moloeng. 2011. Metode Penelitian Kualitatif. EdisiRevisi; Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya.
Mathar, Quraisy 2010, Manajemen dan Organisasi Perpustakaan. Makassar:
Alauddin University Press.
83
Mathar, Q. (2012). Manajemen dan Organisasi Perpustakaan. Makassar:
Alauddin university Press
………….. 2013. Penelitian Kuantitatif Untuk Ilmu Perpustakaan.
Makassar: Alauddin University Press.
Muliyadi, Irvan. 2013. Dasar-Dasar Kepustakawanan Indonesia.
Yogyakarta: Alauddin University Press
N.S, Sutarno. 2006. Perpustakaan dan Masyarakat.Jakarta: Sagung Seto.
Prawati, Budi. 2002. Keterampilan Koleksi, Majalah Ilmiah Pusat
Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian. Oleh Peneliti
Badang Litbang Petanian. Dalam http://pustakabogor.net. ( 21
agustus 2016).
Perpustakaan Nasional RI.2006. Pedoman Perpustakaan Sekolah
IFLA/UNESCO. Terjemahan dari School Library Guideliness
IFLA/UNESCO. Jakarta: PerpustakaanNasional RI.
……………. 2000.Pedoman Umum Penyelenggaraan Perpustakaan
Sekolah. Jakarta : Perpustakaan Nasional RI.
Permendiknas. 2008. Permendiknas No.24 Tahun 2007 Tentang Standar
Sarana dan Prasarana untuk Sekolah. Bandung
----------2007. Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24
Tahun 2007, Standar Sarana dan Prasarana Untuk Sekolah,
Kementerian Nasional Pendidikan Indonesia
Saleh, A. 2011. Percikan Pemikiran di Bidang Kepustakawanan. Jakarta:
Sagung Setyo.
Sarlinto wirawan, S. 2014. Pengantar peikologi umum. Jakarta: rajawali
press
………..2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Cet.19.
Bandung: Alfabeta
Sommeng, S. (2012). Psikologi umum dan perkembangan. Makassar:
Alauddin university Press
Sutarno, NS. 2006. Manajemen Perpustakaan. Cet. 2.Jakarta :Sagung
Seto.Tjiptono,
84
Sulistyo-Basuki. 2011. Pengantar Ilmu Perpustakaan.Jakarta : Gramedia
Pustaka Utama.
………... 2005. Pengantar Ilmu Perpustakaan.Jakarta : Gramedia Pustaka
Utama.
Suryosubroto. 1997. Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Jakarta: Rineka
Cipta
Sutarno. 2008. Perpustakaan dan Masyarakat. CV.Agung Seto: Jakarta.
Suwarno, Wiji. 2009. Psikologi Perpustakaan. Jakarta: SagungSeto.
Trianto.2009. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif. Jakarta
:Kencana.
Yulia,Yuyu. 1993. Pengadaan Bahan Pustaka. Jakarta. Universitas Terbuka.
Zaeneb, Ratu Siti. 2002. Efektifitas Temu Kembali Dengan Menggunakan
Bahasa Alami CD-ROOM dan CAB Abstract. Dalam Jurnal
Perpustakaan, Volume XI, No 2
Zahara, Zurni. 2003. Pengantar Perpustakaan Sekolah. Di unduh Dari
http://library.usu.ac.id/download/fs/perpu-zurni2.pdf (10 Agustus
2016).




NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT
N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270
11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105
21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364
26 0.388 0.496 50 0.279 0.361
Lampiran 5
PERSEPSI PEMUSTAKA TENTANG PEMANFAATAN KOLEKSI DI PERPUSTAKAAN MADRASAH ALIYAH NEGERI
2 TANETE BULUKUMBA
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PERSEPSI PEMUSTAKA TENTANG PEMANFAATAN KOLEKSI DI
PERPUSTAKAAN MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 TANETE
BULUKUMBA
Dengan Hormat,
Dalam rangka penulisan Skripsi Program Studi Ilmu Perpustakaan,
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, maka dengan ini saya memohon
ketersediaan Saudara/I untuk berpartisipasi dalam mengisi angket berikut ini. Setiap
jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tak ternilai harganya bagi
penelitian ini, atas perhatian dan bantuanya saya ucapkan terima kasih.
Petunjuk pengisian
1. Jawablah pertayaan ini dengan jujur dan benar. Bacalah terlebih dahulu
pertanyaan dengan cermat sebelum anda memulai untuk menjawabnya.
2. Berilah tanda Chek List ( ) pada kolom yang paling sesuai dengan anda. Setiap
responden diharapkan memilih hanya 1 jawaban.
Keterangan
Skor Penilaian :
1) 5 = Sangat Setuju (SS)
2) 4 = Setuju (S)
3) 3 = Ragu-Ragu (RR)
4) 2 = Tidak Setuju (TS)



















1 Menurut anda Koleksi buku tersedia
lengkap di perpustakaan
2 Menurut anda koleksi perpustakaan
memiliki judul yang beragam
Kondisi Fisik
3 Menurut anda kondisi Fisik koleksi sangat
baik
Kesesuaian (Relevansi) Koleksi
4 Menurut anda jumlah judul buku yang
tersedia sesuai dengan kebutuhan
pemustaka
5 Jumlah eksamplar tiap judul buku sesuai
dengan kebutuhan pemustaka
6 Menurut anda koleksi Referensi sesuai
dengan kebutuhan pemustaka
7 Menurut anda koleksi buku dapat
membantu menyelesaikan tugas peserta
didik
8 Menurut anda apakah koleksi buku teks
sesuai dengan kurikulum
Kemudahan Temu Balik Koleksi
9 Menurut anda koleksi tersusun Rapi di Rak
10 Menurut anda pemustaka dapat
memperoleh informasi yang dibutuhkan di
perpustakaan
Pemanfaatan Koleksi Perpustakaaan






12. Berapa lamakah anda jika sedang berada di perpustakaan?
< 30 menit




13. Kegiatan apa yang anda lakukan saat berkunjung ke perpustakaan?
Sekedar berkunjung
Membaca koleksi
Membaca dan meminjam koleksi
Membaca, meminjam dan mengembalikan koleksi
Membaca, meminjam, mengembalikan koleksi sekaligus berdiskusi





> 4 kali seminggu
15. Buku apa yang biasa anda pinjam di Perpustakaan?
Buku fiksi (novel, cerpen dsb).
Buku non fiksi (Buku teks pelajaran).
Buku fiksi dan non fiksi
Koleksi referensi, Buku fiksi dan non fiksi
Koleksi referensi, Buku fiksi, non fiksi, koleksi referensi serta majalah/surat
kabar











> 4 kali seminggu






19. Buku apa yang biasa anda baca saat berada di Perpustakaan?
Buku fiksi (novel, cerpen dsb).
Buku non fiksi (Buku teks pelajaran).
Buku fiksi dan non fiksi
Koleksi referensi, Buku fiksi dan non fiksi
Koleksi referensi, Buku fiksi, non fiksi, koleksi referensi serta majalah/surat
kabar.









PERSEPSI PEMUSTAKA TENTANG PEMANFAATAN KOLEKSI DI PERPUSTAKAAN MADRASAH ALIYAH
NEGERI 2 TANETE BULUKUMBA
Responden PERNYATAAN Jumlah
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20
1 3 3 4 3 3 3 5 4 4 3 4 4 5 3 2 2 3 4 2 5 69
2 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 1 5 2 2 4 3 5 4 5 77
3 4 5 4 3 3 4 5 5 1 5 3 3 2 1 2 2 3 4 3 5 67
4 4 5 4 4 4 3 4 5 3 4 2 1 4 1 2 2 1 2 2 5 62
5 4 5 4 5 4 4 5 4 2 5 3 1 2 1 2 1 1 2 2 5 62
6 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 1 3 2 2 3 3 5 61
7 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 2 2 1 2 3 2 2 1 5 67
8 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 3 2 5 2 2 2 5 3 56
9 5 5 5 2 4 4 5 5 5 5 2 1 5 1 1 2 1 2 1 4 65
10 4 4 3 2 3 2 5 5 5 5 2 2 3 2 3 2 1 2 3 5 63
11 4 5 3 2 3 2 4 5 5 5 2 2 2 2 3 2 1 2 3 5 62
12 5 4 4 3 4 4 5 5 5 5 2 1 2 1 2 2 2 2 2 4 64
13 3 4 3 3 3 4 4 4 4 5 3 2 3 1 1 2 2 3 2 3 59
14 3 3 3 3 3 3 4 3 5 4 3 1 4 1 2 2 2 2 2 3 56
15 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 3 1 1 1 1 2 2 3 1 4 58
16 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 50
17 3 2 2 3 2 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 76
18 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 5 62
19 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 1 2 1 2 2 2 2 2 3 62
20 4 5 5 2 4 4 5 4 3 3 3 1 5 3 1 4 2 4 1 3 66
21 4 3 3 3 3 2 5 4 4 3 4 1 5 2 2 2 1 2 2 5 60
22 4 3 3 3 3 2 5 4 4 3 4 1 5 2 2 2 1 2 2 5 60
23 3 4 3 2 3 2 4 3 4 4 4 2 5 1 2 2 2 3 2 3 58
24 4 3 4 3 4 5 5 4 4 5 2 1 2 1 3 2 1 2 3 5 63
25 4 3 4 3 4 5 5 4 4 5 2 1 2 1 3 2 1 2 3 5 63
26 5 5 3 3 4 4 5 5 3 5 3 2 5 3 5 1 3 5 5 5 79
27 5 5 3 2 2 2 5 5 5 5 3 2 5 3 5 1 2 5 5 5 75
28 5 5 3 5 4 4 4 5 3 5 2 2 2 1 1 1 1 2 1 5 61
29 5 5 3 2 2 2 5 5 5 5 4 1 2 3 3 4 3 3 2 4 68
30 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 2 1 2 2 3 2 1 2 4 3 66
31 3 4 3 4 4 4 5 5 4 5 3 1 3 1 3 2 2 3 1 5 65
32 3 4 3 2 3 2 4 3 2 2 4 2 5 1 2 2 2 4 2 3 55
33 3 4 3 4 4 4 5 5 4 5 2 1 2 1 3 3 1 3 1 5 63
34 4 5 3 3 2 3 5 4 5 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 4 68
35 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 4 1 3 1 2 3 2 2 2 4 54
36 2 4 4 2 4 5 4 3 4 3 4 1 5 1 2 2 1 3 2 4 60
37 4 3 4 4 4 3 5 3 4 3 3 1 5 1 2 2 2 2 2 5 62
38 4 5 4 4 4 3 5 5 5 5 3 2 4 2 1 2 2 2 1 5 68
39 3 5 4 3 3 3 4 3 5 4 3 2 5 1 3 2 1 3 3 4 64
40 2 4 3 3 3 3 5 4 4 5 4 2 4 2 4 2 1 2 2 5 64
41 4 3 5 4 3 5 5 4 4 4 4 2 5 1 5 2 1 2 5 5 73
42 2 2 3 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 3 4 58
43 2 4 2 2 2 4 4 3 4 4 2 2 2 1 2 2 1 2 2 3 50
44 3 4 3 3 4 4 5 5 3 2 2 2 4 1 3 2 1 2 3 3 59
45 2 2 2 4 4 2 5 2 4 5 2 2 2 1 5 2 1 2 5 5 59
46 3 2 5 3 4 5 4 4 2 2 2 3 2 5 5 3 1 1 2 5 63
47 2 4 2 3 3 3 4 5 3 4 3 1 2 2 2 2 2 2 2 4 55
48 2 3 2 3 3 3 4 5 3 4 4 1 5 2 4 2 3 2 4 5 64
49 4 5 3 4 4 4 5 5 5 4 2 1 1 1 1 2 1 2 1 4 59
50 2 5 4 2 2 4 4 5 4 2 4 4 1 5 3 1 4 5 5 5 71
51 2 4 2 3 3 3 4 5 3 4 3 1 1 2 2 2 2 2 2 4 54
52 2 4 2 3 4 4 5 4 3 4 3 1 2 2 2 2 2 2 2 4 57
52 1 5 5 4 4 4 4 4 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 2 3 53
54 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 1 4 1 2 2 2 2 2 5 69
55 4 3 3 3 5 3 4 4 4 4 2 5 1 2 2 2 2 4 2 5 64
56 4 3 4 3 3 3 5 3 4 4 4 2 5 1 2 2 2 4 2 5 65
57 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 2 2 2 2 1 2 1 2 1 3 61
58 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 1 4 2 3 2 2 2 3 4 61
59 3 4 1 2 3 3 3 4 2 3 3 2 5 1 4 2 2 5 2 3 57
60 5 5 4 5 4 4 5 3 5 5 4 2 2 1 3 2 3 4 3 5 74
JUMLAH 208 239 202 192 204 206 268 249 227 241 181 103 193 100 154 127 108 160 147 257 3766
Presentase (%)
SKOR
PERNYATAAN SS S KS TS STS JUMLAH
1. Menurut anda Koleksi buku tersedia lengkap di perpustakaan 40 100 45 22 1 208
2. Menurut anda koleksi perpustakaan memiliki judul yang beragam 100 96 33 10 0 239
3. Menurut anda kondisi Fisik koleksi sangat baik 30 80 75 16 1 202
4. Menurut anda jumlah judul buku yang tersedia sesuai dengan kebutuhan pemustaka 15 76 75 26 192
5. Jumlah eksemplar tiap judul buku sesuai dengan kebutuhan anda 10 108 72 14 0 204
6. Menurut anda koleksi Referensi sesuai dengan kebutuhan anda 35 92 57 22 0 206
7. Menurut anda koleksi buku dapat membantu menyelesaikan tugas anda 155 104 9 0 0 268
8. Menurut anda apakah koleksi buku teks sesuai dengan kurikulum 120 88 39 2 0 249
9. Menurut anda koleksi tersusun Rapi di Rak 70 104 42 10 1 227
10. Menurut anda pemustaka dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan di
perpustakaan
105 92 36 8 0 241
11. Seberapa sering anda berkunjung ke perpustakaan dalam seminggu? 5 76 60 40 0 181
12. berapa lamakah anda jika sedang berada di perpustakaan? 5 12 12 44 30 103
13. Kegiatan apa yang anda lakukan saat berada di perpustakaan? 90 40 15 42 6 193
14. Seberapa sering anda meminjam buku di perpustakaan? 10 4 15 38 33 100
15. Buku apa yang biasa anda pinjam saat berada di Perpustakaan? 35 12 45 54 8 154
16. Berapa buku yang biasa anda pinjam dalam seminggu? 0 16 12 94 5 127
17. Seberapa sering anda membaca buku di perpustakaan dalam seminggu? 8 24 52 24 108
18. Berapa banyak buku yang biasa anda baca dalam seminggu? 25 32 33 68 2 160
19. Buku apa yang biasa anda baca saat berada di perpustakaan? 35 12 36 52 12 147
20. Apakah buku yang telah anda manfaatkan di perpustakaan membantu kegiatan
belajar anda ?
160 56 39 2 0 257
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P12 Pearson






* .237 .272* .341**
Sig. (2-
tailed) .669 .272 .669 .351 .172 .485 .472 .805 .807 .133 .231 .899 .000 .096 .660 .001 .000 .068 .035 .008
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
P13 Pearson






.273* .038 -.185 .047 -.221
.531*
* -.017 1 .029 .188 .100 .140 .308* .213 .072 .302*
Sig. (2-
tailed) .538 .220 .904 .035 .019 .035 .774 .158 .724 .090 .000 .899 .828 .149 .447 .284 .017 .102 .586 .019
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
P14 Pearson
















tailed) .822 .355 .960 .021 .015 .527 .705 .095 .851 .026 .069 .000 .828 .003 .118 .000 .030 .006 .092 .001







.289* -.075 -.021 -.127 -.086 .007 .093 .217 .188
.376*




tailed) .513 .001 .092 .299 .025 .570 .871 .333 .512 .958 .478 .096 .149 .003 .995 .275 .221 .000 .044 .005
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
P16 Pearson
Correlation .046 -.139 .042 -.139 -.100 .000 -.056 .031 .070 -.091 .213 -.058 .100 .204 .001 1 .212 .060 -.112 -.061 .141
Sig. (2-
tailed) .728 .289 .749 .290 .447 .994 .669 .816 .598 .491 .101 .660 .447 .118 .995 .104 .651 .393 .645 .282
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
P17 Pearson
















tailed) .675 .755 .236 .376 .001 .403 .516 .454 .662 .395 .000 .001 .284 .000 .275 .104 .000 .008 .231 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
P18 Pearson
Correlation .218 .241 -.103 -.253
-




* .308* .281* .160 .060
.635*
* 1 .297* .145 .540**
Sig. (2-
tailed) .094 .064 .434 .051 .041 .475 .728 1.000 .574 .617 .002 .000 .017 .030 .221 .651 .000 .021 .269 .000













* .297* 1 .216 .453**
Sig. (2-
tailed) .865 .042 .351 .349 .001 .591 .776 .361 .987 .949 .115 .068 .102 .006 .000 .393 .008 .021 .098 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
P20 Pearson




* .202 .075 .273* .200 .272* .072 .220 .261* -.061 .157 .145 .216 1 .584**
Sig. (2-
tailed) .069 .450 .340 .037 .659 .673 .004 .122 .568 .035 .125 .035 .586 .092 .044 .645 .231 .269 .098 .000









* .134 -.041 .218
.449*


















tailed) .000 .187 .005 .308 .754 .095 .000 .013 .025 .038 .006 .008 .019 .001 .005 .282 .000 .000 .000 .000
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